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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Instansi Pemerint@KjIP) merupakanvujud pelaksanaaamanat
Peraturan Pemeariah Nomor 8 Tahun 2006 tentaRglaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Presidd¢omor 29 Tahun 2014 tentang Sistem AkuntadmsliKinerja
Instansi Pemerintahgan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Biokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tang Petunjuk Teknis Perjanjiakinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Restas Laporan Kinerja InstanBemerintahLKjIP juga
merupakan bagian dari siklus SisterkuAtabilitasKinerjalnstansiPemerintah (SAKIP)

Sejalan dengan amanat dalam peraturan tersebut diLKjH#3 Kota Balikpapan tahun
2017 merupakan gambaran capaian kinerja Kota Balikpapaid g8idg diukur berdasarkan
target indikator kinerja yang bermuara pada capaian sasaran yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja Wali Kota Balikpapan kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokragpada tahun 2017 Perjanjian Kinerja tersebut disusun berdasarkan
atas penggalan RPIJMD Kota Balikpapan 2@081yang bermuara pada pencapdsemaran,
Tujuan, Misi dan VisWali Kota Balikpapan tahun 201

Dalam Perjanjian Kinerja tahun 201Wali Kota Balikpapan menetapkd sasaran
dan 20 indikator kinerja (IKU) berikut targetnya. Pencapaian sasaran dan target indikator
tersebut didukung oleh02 program prioritas dan kegiatan seluruh Perangkat Daerah lingkup
Kota Balikpapan tahun 201

Berdasarkan rateata hasil pngukuranterhadap indikator kinerja (IKU) Kota
Balikpapan tahun 201 per sasaran strategisnya, maka capaian sasaran stratsgiar(sa
kinerja) Kota Balikpapan tahun 2D#linyatakaradalah sebagai berikut :

1. Capaian SasaraStrategis"Meningkatnya Kualitas Pendidikan" pada tahun 2017
sebesar 1003% yang diukur berdasarkan tingkat raé#a capaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) yaitu Ratarata Lama Sekoladengan realisasiO,55 Tahundan Angka
Harapan Lama Sekolatengan realisasi 1) Tahun Berdasarkan capaian 2 (dua) IKU
ter sebut TERGARAL dkaréna melafpaui target yang diperjanjikan.

2. Capaian Sasaran StrategisMéningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat
Berkelanjutan" pada tahun 2017 sebesar 1090yang diukur berdasarkan tingkat
ratarata capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu AngHarapan Hidupdengan
realisasi 73,98 TahurBerdasarkan capaian IKU er sebut TER®@APA O a k an
karena melampaui target yang diperjanjikan.

3. Capaian Sasaran Strategiénhurunnya Jumlah Penganggurari pada tahun 2017
sebesar 7% yang diukur berdasarkan tingkat reéita capaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) yaituTingkat Pengangguran Terbuklangan realisasi 189% danAngka
Partisipasi Angkatan Kerjdengan realisasi 63,38Berdasarkan capaian IKU tersebut
di ny atTéiDkk TERGAPAI 0 kar ena kurang dar i tar
khususya pencapian IKUingkat Penganggan

4. Capaian Sasaran StrategisMeningkatkan Kualitas Hidup dan Kesejahteraan
Masyarakat Secara Menyeluruh dan Berkelanjutan” pada tahun 2017 sebesar
94,59% yang diukur berdasarkan tingkat #ati@ capaian Indikator Kinerja Utama
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(IKU) yaitu IndeksPembangunan Manusikengan realisasi 78,5Tingkat Kemiskinan
dengan realisasi 2,82lan Indeks Pembangunan Genddengan realisasi 91,45
Berdasar kan capai an TIDAK TEREAPAIeb ukta r ceinray aktu
dari target yang diperjanjikadhususya pecapian IKUTingkat Kemiskinan

5. Capaian Sasaran StrategMeéehingkatkan Kualitas Lingkungan Hidup" pada tahun
2017 sebesar 103,50% yang diukur berdasarkan tingkatatatecapaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) yaituindeks Kualitas Lingkungan Hidugengan realisasi 61,25
Berdasarkan capaian TERGAPACrisamaena dnelyam,
target yang diperjanjikan.

6. Capaian Sasaran Strategidehingkatkan Kenyamanan, Keamanan dan Ketertiban
Lingkungan" pada tahun 2017 sebeddrl,46% yang dikur berdasarkan tingkat rata
rata capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitivable City Indexdengan realisasi
808lBerdasar kan capai an TERCAPALkOe rksaerbeunta dmenl y:
dari target yang diperjanjikan.

7. Capaian Sasaran StrategiBefwujudnya Infrastruktur y ang Handal' pada tahun
2017 sebesafl0413% yang diukur berdasarkan tingkat ras@a capaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) yaitulndeks Kepuasan Layanan Infrastruktur Dadangan
realisasi78,1Q Berdasarkan capaian IKU tersébu d i n y BERGAPAID K ar ena
melampaui dari target yang diperjanjikan

8. Capaian Sasaran StrategiBléningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat
pada tahun 2017 sebesH)4,686 yang diukur berdasarkan tingkat reéda capaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitindeks Gini Ratiadengan realisasi 0,3lanPDRB
Perkapita dengan realisasiRp. 137.07 Juta Berdasarkan capaian IKU tersebut
di ny aTBERCAPAIOAN kar ena meiget yapgadipearjanjikarietapi perlu
upaya peningktan pada IKRDRB Perkapitayang kurang memenuhi capaian target

9. Capaian Sasaran Strategis Mehdorong Pembangunan Ekonomi yang
Berkelanjutan" pada tahun 2017 sebe$&,20% yang diukur berdasarkan tingkat rata
rata capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) yallDRB Non Migasdengan realisasi
Rp. 42,28 Triliun Ber dasar kan capai an | KIDAKt er s
TERCAPAIO karena kurang dar.i target yang di

10.Capaian Sgaran StrategisTata Kelola Pemerintahan yang Baik pada tahun 2017
sebesarl1l3®o yang diukur berdasarkan tingkat resda capaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) yaitu Opini Laporan Keuangamlengan realisasi WTP (diasumsikan
tercapai) Indeks Persepsi Kopsi dengan realisasi 6,6&urvey Kepuasan Masyarakat
dengan realisasi 78,6%Nilai Evaluasi LAKIP dengan realisasi 66,18 (BPenilaian
Kepatuhandengan realisasi 83,18an Indeks Profesionalitas ASMengan realisasi
87,73Ber dasar kan capai an TERCAPAKOe rksaerbeunta dmenl y:
dari target yang diperjanjikatetapi perlu upaya peningkatan capaian pada $tey
Kepuasan Masyarakgang kurang memenuhi capaian target
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkapuji dan syukurkeh adi r a't Al l ah Suwahana
selesainyalLaporan Kinerja Instansi Pemerintah KjIP) Kota Balikpapantahun 207.
LKjIP Pemerintah Kota Balikpapan Tahun ZOhenyajikangambaraninformasi tentang
pencapaiarkinerja yang telah dgrjanjikan melalui Perjanjian Kinerja Walikota Balikpapan
tahun 20%, sekaligus pencapaian visi dan misi dalam RPJMD Kota Balikpapan 2&iién
2021

LKjIP tahun 20X merupakanbentuk pertanggungwaban atas pelaksanaan kinerja
yang telah dilaksanakan oleRemerintah Kota Balikpapan tahun 201 Pedoman
penyusunannya mengacu paBaraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negha
Reformasi Birokrasi Nomor53 Tahun 2@4 tentangPetunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atapdran Kinerja Instansi Pemerintah.

Sangat disadari bahwa laporan ini masih banyak terdapat berbagai kekurangan dalam
penyajiannya. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang membangun dari semua pihak sangat
diharapkan demi kesempurnaannya. Semoga laporatapat memudahkan bagi semua
pihak takeholder yang berwenang untuk menilai capaian kineFamerintah Kota
Balikpapantahun 20%.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah memberikantrikwsi dalam rangka
penyelesaian laporan ini diucapkan terimatkas

WALIKOTA BALIKPAPAN

H.M. RIZAL EFFENDI
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BAB | PENDAHULUAN

Laporan Kinerja Pemerintah Kota Balikpapadalah suatgambaranakuntabilitas
kinerjapemerintahdaerah Provinsi dan Kabutan/Kgtang harus dipertanggungjawabkan
setiap tahun dalam rangka pencapafasi danMisi Walikota dan Wakil Walikota yang
telah diperjanjikan melalui Perjanjian Kinerja antara Walikota Balikpapan dengan Menteri
Pendayagunaan Aur Negara. Dengan demikidmporan Kinerjdnstansi Pemerintah
(LKjIP) ini dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk menilai keberhasilan atau kegagalan
pencapaiarVisi dan Misi tersebut, sekaligus dapat dijadikan sebagai umpan balik bagi
perencanaan kdepan.

LKjIP yang disusun dan dilaporkaRemerintah Kota Balikpapan tahun 201
merupakan gambaran akuntabilitas kinerja Pemerintah Kota Balikpapan yang harus
dipertanggungjawabkarpada akhir tahun 20X, yang merupakan tahumpertama
pelaksanaaRPJMD KotaBalikpapan tahun 206-2021.

Gambaran akuntabilitas tersebut terlihat dari pengukuran taeyetuh indikator
indikator kinerja yang telah ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja sebagaiman dijelaskan
di atas.

Pemerintah Kota Balikpapan berkomitmen untuk mertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya pelaksanaan kebijaka
dan program yang diemban sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menenga
Daerah (RPJMD) Kota Balikpapan Tahtahun 2@6-2021 dalam Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKjIP) Kota Balikpapan Tahun201

. LANDASAN HUKUM
Penyusunan LKjIP Kota Balikpapan Tahun 2Qditetapkan dan mengacu pada
peraturan perundangan, sebagai berikut :

1. UndangUndang Nomor27 Tahun 1959 tentangenetapan Undarddndang Darurat
Nomor 3 Tahun 1953 Tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah Tinigkelt
Kalimantan (Lembaran Negara Nomor 72 Tahun 1959);

2. UndangUndang Nomor 25 Tahun 2004 tentang SistegneRcanaan Pembangunan
Nagonal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421)

3. UndangUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Dafdrambaran
Negara Republikndonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembhiegara
Republik Indonesia Nomor 5587

4. Undang- Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ril@mgbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

5. Undangi Undang Nomor 25 Tahun 2009 TentaRglayanan Publik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112);

6. Undang- Undang No 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih
dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 No 75, Tamban Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Laporan N@@\si h Kota Balikpapan

Peraturan Pemerintah Nomor 58 TahunO20tentang Pengelolaan Keuangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578)

Peraturan Pemerintadomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Pelayanan Minimalllembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585);

Peraturan Pemerintah NomaB8 Tahun 2016 tentang Organisasi PeraragkDaerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Presiden Nom@ Tahun 2Q5 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun ZG2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomgyr 5589
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi PemerintafLembaran Negra Republik Indonesia 2014 No8®),

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 200entang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 73 Tahun 2009 tentang Tata Cara Evaluasi
Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerabh;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor53 Tahun 2@4 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2Q0lkehtang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pemban@a®sah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerz
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daersdn, Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangk
Menengah Daeraldan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 15 Tahun 2008 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjamgriai Kalimantan Timur Tahun 20a525;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 07 Tahun 2014 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Provinsi Kalimantan Timur Tahan 2013
2018;

Peraturan Daerah Kota Balikpapan Norf@Tahun2016tentangPenbentukan dan
Susunan Perangkat Daerah

Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomb® Tahun 206 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Balikpapan Tal®aCGA1.
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B. MAKSUD DAN TUJUAN
Secara umum, maksud dan tujuan penyuslkghP Kota Balikpapan tahun 2017
adalah kurang lebih sama dengan LKjIP tatalun sebelumnya, yaitu untuk
memberikan gambaran sampai sejauh mana capaian kinerja Pemerintah Kota Balikpapan
tahun 20¥ yang mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJIMD) Kota Balikpapan tahuB0162021 Hasil pelaporan ini dapat digunakan untuk
berbagai keperluan, terutama untuk perbaikan kinerja dalam rangka pencapaian visi dan
misi Pemerintah Kota Balikpapan taktainun berikutnya.
Secara lebih rinci, pencapaian sasadalam LKjIP tersebut bermaksud untuk
memberikan gambaran tentang :
1. Pencapaian tujuan dan sasaran Pemerikt@th Balikpapan Tahun 201férhadap
target sasaran RPJMD tahun 21021
2. Realisasi pencapaian indikator kinerja utama (IKU) PemeriKtata Balikpapan
tahun 20% dan ;
Penjelasan dan analisa yang memadai atas pencapaian kinerja tersebut; dan
4. Pembandingan capaian indikator kinerja tahun 22016 (5 tahun) dengan target
kinerja 2A.6-2021 (5 tahun) yang direncanakan (RPJMD Kotailgspan).

w

Adapun tujuan dari penyusunan LKjtérsebut adalah untuk :
Bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi pihak yang membutuhkan;
Penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan datang;
Penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatapakan datang;
Penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.

HwnNpE

C. DATA ORGANISASI

Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota Balikpapan ditetapkan berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Balikpap&lomor 02 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat DaeraReraturan tersebut mengasusunarperangkat daerah Kota
Balikpapan dalam rangka melaksanakan urusan wajib dan urusan pilihan yang menjadi
kewenangan Pemerintah DaerBlrdasarkan pasal 2 paBaraturarDaerah ini dibentuk
Perangkat Daerah dengan susunan sebagai berikut:
a. Sekretariat Daerah merupakan Sekretariat Daerah Tipe A,
b. Sekretariat DPRD merupakan Sekretariat DPRD Tipe B;
c. Inspektorat merupakan Inspektorat Tipe A;
d. Dinas Daerah yang terdiri atas:

1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tipe A, menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pendidikan dan urusan pemerintahan di bidang
kebudayaan;

2. Dinas Kesehatan Tipe A, menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
kesehatan;

3. Dinas Pekerjaan Umum Tipe A, melgmggarakan urusan pemerintahan di bidang
pekerjaan umum;
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4. Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Tipe A menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pangan, urusan pemerintahan di bidang pertanian dan
urusan pemerintahan di bidang perikanan;

5. Dinas Lingkuman Hidup Tipe A , menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang Lingkungan Hidup;

6. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana
Tipe A, menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anakand urusan pemerintahan di bidang
pengendalian penduduk dan keluarga berencana,;

7. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Tipe A, menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang penanaman modal dan layanan perizinan terpadu
satu pintu;

8. Dinas Pertanahan dafenataan Ruang Tipe B, menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pertanahan dan sub urusan pemerintahan di bidang
penataan ruang dan sub urusan pemerintahan di bidang bangunan gedung;

9. Dinas Perumahan dan Permukiman Tipe B menyelenggarakan urusan
pemeintahan di bidang perumahan dan kawasan permukiman;

10.Dinas Sosial Tipe B menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang sosial;

11.Dinas Perhubungan Tipe B menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang
perhubungan;

12.Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil TByemenyelenggaraka urusan
pemerintahan di bidang administrasi kependudukan dan pencatatan sipil;

13.Dinas Ketenagakerjaan Tipe B, menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang
tenaga kerja;

14.Dinas Perdagangan Tipe B, menyelenggarakan urusan pemerintahaanglibid
perdagangan;

15.Dinas Pemuda, Olah raga dan Pariwisata Tipe B, menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kepemudaan dan olah raga dan urusan pemerintahan di
bidang pariwisata;

16.Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Perindustrian Tipe B,
meryelenggarakan urusan pemerintahan di bidang koperasi, usaha kecil dan
menengah dan urusan pemerintahan di bidang perindustrian;

17.Dinas Ketentraman dan Ketertiban Tipe B, menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang ketentraman dan ketertiban umum sentegghk@n
peraturan daerah, yang selanjutnya disebut dengan Satuan Polisi Pamong Praja;

18.Dinas Perpustakaan dan Arsip Tipe C, menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang perpustakaan dan urusan pemerintahan di bidang kearsipan; dan

19.Dinas Komunikasi dan formatika Tipe C, menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika, urusan pemerintahan di
bidang statistik dan urusan pemerintahan di bidang persandian;

e. Badan Daerah terdiri atas:
1. Badan Pengelola Keuangan Daerah Tipe A melaksandkngsi penunjang
pengelolaan keuangan dan barang milik daerah;
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Badan Pengelola Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Tipe A melaksanakan fungsi
penunjang pengelolaan pajak daerah dan retribusi daerabh;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dgmBangan Tipe A
melaksanakan fungsi penunjang perencanaan, penelitian dan pengembangan; dan
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Tipe B
melaksanakan fungsi penunjang kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan.

f. Kecamatan yang terdiri atas

ogkwbhE

Kecamatan Balikpapan Barat dengan Tipe A,
Kecamatan Balikpapan Tengah dengan Tipe A;
Kecamatan Balikpapan Kota dengan Tipe A,
Kecamatan Balikpapan Utara dengan Tipe A;
Kecamatan Balikpapan Selatan dengan Tipe A; dan
Kecamatan Balikpapan Timur dengan The

D. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan LKjIP Pemerintah Kota Balikpapan berpedoman pada

Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemeyetah,

Bab |

Bab Il

Bab Il

PENDAHULUAN

Pada bab inidisajikan penjelasan umum Organisasi Perangkat Daerah Kota
Balikpapan tahun2017, dengan penekanan kepadapek strategis organisasi
serta permasalahan utanstrdtegic issuedyang sedang dihadapi organisasi.

PERENCANAAN KINERJA
Pada babni diuraikan ringkasdikhtisar Perjanjian Kinerja Pemerintiota
Balikpapan Tahun 2017

| AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Pada sub bab indisajikan capaiarkinerjaPemerintah Kota Balikpapan
untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis sesuai dengan hasil
pengukuran kinerjanya. Untuk setipprnyataan kinerja sasaran strategis
tersebut dilakukan analisis capaian kinerja sebagai berikut:
1. Melakukan pengukuran kinerja, yaitu membandingkan antara target
dan realisasi kinerja tahu2017,
2. Membandingkan antara realisésiapaian kinerja tahu017 dengan
tahun 2016
3. Membandingkan realisasi kinerja2017 dengan target jangka
menengahy tahun) yang terdapat dalam dokumen RPJMD periode
20162021
4. Membandingkan realisasi kinerja tahun 2@&ngan standar nasional
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(yang ada);
5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan atau
penurunan kinerja serta alternatif solusi yaetph dilakukan;

B. REALISASI ANGGARAN
Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggamamg digunakan dan yang
telah digunakan untuk mewujudkan kinerja Pemerirkata Balikpapan
Tahun 201%&esuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja tahu@.201

C. CAPAIAN PRESTASI DAN PENGHARGAAN
Pada sub bab ini diuraikapenghargaan dan prestasi yang diraih
PemerintatKota Balikpapan Tahun 2017

Bab IV PENUTUP
Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja Pemerintah Kota
Balikpapan serta langk di masa mendatang yang akan dilakukan untuk
meningkatkan kinerjanya.

Lampiran:

Perjanjian Kinerja

Pengukuran Kinerja

Surat Keputusan Walikota Tentang Indikator Kinerja Utama

Hasil Reviu Inspektorat Kota Balikpapan Terhadap LK|IP tahury 201
RPJMDKaota Balikpaparrahun20162021

Foto-foto kegiatan peningkatan kualitas dokumen SAKIP

ouahwnE
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A. RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH KOTA
BALIKPAPAN

UndangUndang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional mengamanatkan bahwa Pemerintahan Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota dalam
rangka menyelenggarakan pemerintahannya harus menyusun perencanaan pembangunar

Perencanaan pembangunan daerah sebagaimana dimaksud, disusun secara berjang}
meliputi : Rencaa Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD).

Berdasarkan amanat perundanglangan diatas, dan dengan telah terbitnya Undang
Undang Republik Indonesia Nomor TZahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 200025.RPJPNasional merupakan penjabaran dari
tujuan dibentuknya Pemerintahan Negara Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan
UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu untuk melindungi
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memggkgahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial dalam bentuk rumusat
visi, misi dan arah Pembangunan Nasional. Berdasarkan Utitadeng Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005 2025, Pemerintah Kota Balikpapan telah menyusun Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Balikpapari 2025.

RPJMD Kota Balikpapan Tahun 201 2021 merupakan penjabaran visi, misi,
tujuan, sasararan progranprioritas Walikota Balikpapan yang akan dilaksanakan dan
diwujudkan dalansatu periodenasa jabatan.

Penyusunan RPJMD Kota Balikpapan Tal2@i6i 2021 melalui berbagai tahapan
analisis sektoral,penjaringan aspirasi masyarakat serta dialog yang melibatkan
stakeholderskunci. Disamping itu penyusunan RPJMD ini mempedomani RPJP Kota
Balikpapan, memperhatikan RPJMD Provinsi dan mengacu pada RTRW Provinsi dan
Kabupaten Kota.

Tahun 20X merupakan tahupertamadari periodeRencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Balikpap20162021 dan merupakanpertama
kepemimpinan Walikota/Wakil Walikota Balikpapan Peri@d462021

Sinkronisasi, sinergitas dan kesinambungan progdam kegiatan pembangunan
yang tertuang dalam Rencana Pembangunan JahghkengahKota Balikpapan menjadi
prioritas dalam program kegiatan tahun 201

1. VISI DAN MiISI
Visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih menggambarkan arah
pembangunan atau kasdmasa depan daerah yang ingin dicapi@sired futurg
dalam masa jabatan selama 5 (lima) tahun sesuai misi yang diemban.
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Visi pembangunan daerah Kota Balikpapan untuk periode RP201B2021
sesuai dengan visi kepala daerah terpilih adalah sebagai berikut:

VISI
MEWUJUDKAN BALIKPAPAN SEBAGAI KOTA TERKEMUKA

YANG NYAMAN DIHUNI, DAN BERKELANJUTAN
MENUJU MADINATUL IMAN

Penjelasan Visi ditas bermakna sebagai berikut :

a. KOTA TERKEMUKA adalah suatu kondisi kota yang berkembang dengan
keberadaan beragam infrastruktur moda perhubungan (darat, laut, udara); keberadaan
kantorkantor pelayanan pemerintah dan swasta skala Kalimantan, khususnya
Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara; sumber dalgan yang tidak dieksploitasi,
serta keberadaan fasilitas penunjang perkotaan lainnya, baik di bidang jasa kesehatan
dan pendidikan maupun jasa di bidang pariwisata (perhotelan, restoran). Kota
Balikpapan juga diharapkan berkembang menjadi kota yang WUrdjgBidang
Industri, Perdagangan, Jasa, Pariwisata, Pendidikan, & Budaya baik dalam Skala
Regional, Nasional maupun Global. Pengembangan pusat perekonomian terbaru
dalam kawasanCoastal Road pengembangan pusat pendidikan teknologi se
Kalimantan, posisiteategis sebagai pintu gerbang utama Kalimantan Timur yang
secara langsung berdampak pada laju perekonomian Kota Balikpapan bahkan
Provinsi Kalimantan Timur, pengembangan Kawasan Industri Kariangau sebagai
pusat industri dan investasi daerah serta pengagalbaobjek wisata hutan lindung
mangrove sebagai destinasi ekowisata Kalimantan Timur. Pesatnya pembangunan
dan pengembangan infrastruktur akan semakin memperluas jaringan lingkup
pelayanan jasa Kota Balikpapan kedepan. Tingginya intensitas berbagaiuaetem
pameran dan konferensi baik skala regional, nasional maupun internasional
menjadikan Kota Balikpapan dikenal sebagai Kota MIQ#edting, Incentive,
Conference and Exhibitignyang memperkuat peran dan fungsi Kota Balikpapan
sebagai kota terkemuka.

b. KOTA NYAMAN DIHUNI (Livable City) adalah suatu kondisi lingkungan dan
suasana kota yang nyaman sebagai tempat tinggal dan sebagai tempat untuk
beraktivitas yang dilihat dari berbagai aspek baik aspek fisik (fasilitas perkotaan,
prasarana, tata ruang, dll) opun aspek nofisik (hubungan ssial, aktivitas
ekonomi, dll).

Prinsipprinsip dariLivable Citydiantaranya :

1) Tersedianya berbagai kebutuhan dasar masyarakat perkotaan (hunian yang
layak, air bersih, listrik)

2) Tersedianya berbagai fasilitas umum daailitas sosial (transportasi publik,
taman kota, fasilitas kesehatan/ kesehatan/ ibadah)
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3) Tersedianya ruang dan tempat publik untuk bersosialisasi dan berinteraksi
4) Keamanan, bebas dari rasa takut

5) Mendukung fungsi ekonomi, sosial dan budaya

6) Sanitasi Ingkungan dan keindahan lingkungan fisik

c. KOTA BALIKPAPAN SEBAGAI KOTA YANG BERKELANJUTAN adalah
suatu kondisi kota yang memiliki identitas berbasis karakter fisik, keunggulan
ekonomi dan budaya lokal. Bertambahnya jumlah penduduk yang terus meningkat
memhuat layanan kota akan semakin tidak efektif, kecuali kota dapat memberikan
fasilitas layanan yang dibutuhkan oleh masyarakat secara keseluruhan yang tinggal
di kota. Oleh karena itu, Kota Balikpapan harus dapat mewujudkan diri sebagai kota
yang mampu melani penduduknya dengan fasilitas yang memadai dan berkualitas.
Kemampuan untuk menyediakan fasilitas layanan infrastruktur untuk mewadahi
aktivitas masyarakat sehdrari di Kota Balikpapan akan menimbulkan rasa nyaman
bagi seluruh penduduk Kota Balikpapan

d. MADINATUL IMAN , mengandung makna sebagai berikut :

1) Suatu sistem sosial yang tumbuh dan berkembang, yang berasaskan pada prinsip
moral.

2) Menjamin kebebasan perorangan dengan tetap memperhatikan kestabilan
masyarakat.

3) Mendorong daya usaha dan inisiatif individu di segala bidang penyelenggaraan
pemerintahan dengan mengacu pada peraturan peruneamggmgan.

4) Tatanan masyarakat yang beriman, sejahtera, religius dan berperadaban maju.

Untuk mewujudkarVisi jangka menendedi atas, ditetapkaklisi dari Walikota
dan Wakil Walikota terpilih tahuB016i 2021adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan Sumber Daya Manusigang berkualitas dan berdaya saing
tinggi;

Mewujudkan kota layak huni yang berwawasan lingkungan;
Meningkatkannfrastruktur kota yang representatif;

Mengembangkan ekonomi kerakyatan yang kreatif;

Mewujudkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik

oA W

2. TUJUAN DAN SASARAN
Sebagai penjabaran atau penerapan dari pernyataan misi tersebut di atas,
Sekretariat Daerah Kota Balikpapan menetapkan tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai dalamahun20162021, sebagai berikut :
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\A-

MISI 1

Meningkatkan Sumber Daya ManusiaY ang berkualitas Dan Berdaya Saing Tinggi

Tujuan Ke-1 . MewujudkanSumber Daya Manusiang cerdas intelektuaderdas
emaional, cerdasspiritual dan berdaya saing

Sasaran : 1. Meningkatnya kualitas pendidikan

Tujuan Ke-2 . Mewujudkan masyarakat yang sehat jasmani dan rohani secar;
berkelanjutan

Sasaran : 2. Meningkatkan Derajdtesehatan masyarakagrkelanjutan.

Tujuan Ke-3 :  Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berkualitas melalui
pengembangan partisipasi yang menyelutain berkesinambungaj

Sasaran : 3. Menurunnya jumlah pengangguran

4. Meningkakan kualitas hidup dan kesejahteraan masyar;
secara menyeluruh dan berkelanjutan

MISI 2
Mewujudkan Kota Layak Huni Yang Berwawasan Lingkungan
Tujuan Ke-4 . Meningkatkarkualitas kota yang berwawasan lingkungan
Sasaran : 5. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup
6. Meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan keter
lingkungan
MISI 3
Meningkatkan Infrastruktur Kota Yang Representatif

Tujuan Ke-5 . MeningkatkarPelayanan Infrastruktur
Sasaran : 7. Terwujudnya infrastruktur yang handal

MISI 4

Mengembangkan Ekonomi KerakyatanY ang Kreatif

Tujuan Ke-6 . Menggerakanendisendiperekonomian masyarakat
Sasaran : 8. Meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat
Tujuan Ke-7 . Meningkatkan pertumbuhan ekonomi hijau
Sasaran : 9. Mendorongpembangunaekonomiyang berkelanjutan

MISI 5

Mewujudkan Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik
Tujuan Ke-8 . Terselenggaranyiata kelola pemerintahan yang bdénpenyedian
layanan publik yang prima.

Sasaran : 10.Tata kelola pemerintahan yang haik
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3. Indikator Kinerja Utama (IKU)

Dalam rangka mencap¥#isi, Misi, Tujuan dan SasardRencana Pembangunan
Jangka Menengabaerah(RPJMD) Kota Balikpapan tahu20162021, maka perlu
disusun sasaran strategis dan Indikator Kinerja Utama (IKU) Kota Balikpapan tahun
20162021

Sebagai dasar penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU), maka Pemerintah Kota

Balikpapan telah menetapkan IKU Kota Balikpapan melalui Kepatud/alikota
Balikpapan Nomor 188.4514/2017 tentangindiktor Kinerja Utama Pembangunan
jangka Menegah Daerah Tahun 2021 AdapunlKU PemerintahKota Balikpapan
tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel2.1. Indikator Kinerja Utama (IKU) PemerattiKota Balikpapan

INDIKATOR KINERJA
UTAMA

PENANGGUNG
JAWAB

NO. SASARAN STRATEGIS

1 | Meningkatnya kualitas 1. Ratarata lama sekolah | Dinas Pendidikan dan

pendidikan (tahun) Kebudayaan
2. Angka Harapan Lama | Dinas Pendidikan dan
Sekolah(tahun) Kebudayaan

2 | Meningkatkan Derajat 1. AngkaHarapan Hidup Dinas Kesehatan, RSUD
kesehatan masyarakat (tahun) Kota Balikpapan, RSKB
berkelanjutan Sayang Ibu

3 | Menurunnya jumlah 1. Tingkat Pengangguran | Dinas Tenaga Kerja
pengangguran Terbuka(persen)

2. Angka Partisipasi Dinas Tenaga Kerja
Angkatan Kerjgpersen)

4 | Meningkakankualitas 1. Indeks Pembangunan | Dinas Kesehatan, Dinas
hidup dan kesejahteraan Manusia (hdekg Pendidikan dan
masyarakat secara Kebudayaan, Dinas
menyeluruh dan Sosial, Dinas Perumahan
berkelanjutan dan Permukiman, Dinas

Pemberdayaan
Perempuan, Perlindunga
Anak dan Keluarga
Berencana
2. Tingkat Kemiskinan Bappeda Litbang, Dinas
(persen) Kesehatan, Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan
3. IndeksPembangunan Dinas Pemberdayaan
Gender(indeksGR) Perempuan, Perlindunga
Anak dan Keluarga
Berencana

5 | Meningkakankualitas 1. Indeks Kualitas Dinas Pertanahan dan

lingkungan hidup Lingkungan Hidup Penataan Ruang, Dinas
(indek9 Lingkungan Hidup
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SASARAN STRATEGIS

Meningkakankenyamanan

keamanan dan ketertiban
lingkungan

1.

\

INDIKATOR KINERJA

UTAMA

Livable City Index
(indek9

Dinas Perumahan dan

h Kota Balikpapan

PENANGGUNG
JAWAB

Permukiman, Dinas
Pekerjaan Umum, Badan
Penanggulangan Bencan
Daerah, Dinas Sosial,
Satuan Polisi Pamong
Praja, Kantor Kesbangpo
Dinas Kesehatan, Dinas
Pemuda, Olahraga dan
Pariwisata, Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan, Sekretariat
Daerah, Bappeda

Terwujudnya infrastruktur
yang handal

Indeks Kepuasan
Layanan Infrastruktur
Dasar(skala)

Dinas Pekerjaan Umum,
Dinas Perhubungan, Ding
Pertanahan dgpenataan
Ruang

Meningkatkan pemerataan
pendapatan masyarakat

IndeksGini Ratio(indeks
gini ratio)

Dinas Koperasi, Usaha
Mikro, Kecil, Menengah
dan Perindustrian, Dinas
Pangan, Pertanian dan
Perikanan, Dinas
Perdagangan, Bagian
Perekonomiarsekretariat
Daerah

PDRB perkapitgpersen)

Bappeda Litbang

Mendorong pembangunan
ekonomi yang berkelanjutg

PDRB non migas
(persen)

Dinas Pemuda, Olahragal
dan Pariwisata, Dinas
Penanaman Modal dan
Perizinan Terpadu, Dinag
Pangan, Pertanian dan
Perikanan, Dinas
Lingkungan Hidup

10

Tatakelola pemerintahan
yang baik

Opini laporan keuangan
(Kategori)

Badan Pengelola
Keuangan Daerah,
Bappeda Litbang,
Inspektorat, Bappeda
Litbang, Badan
pengelolan Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah

Indeks Persepsi Korups
(indek9

Inspektorat, Bappeda
Litbang, Sekretariat
Daerah, Badan pengelolg
Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah

Survey Kepuasan
Masyarakafindeks
SKM)

Bappeda Litbang
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INDIKATOR KINERJA PENANGGUNG
UTAMA JAWAB

4. Nilai Evaluasi LAKIP Bappeda Litbang
(skorKinerja)

NO. SASARAN STRATEGIS

5. Penilaian Kepatuhan Bappeda Litbang,
(nilai kepatuhan Inspektorat, Sekretariat
berdasarkan zona walng Daerah

6. Indeks Profesionalitas | Badan Kepegawaian dan

ASN (indeks) Pengembangan Sumber
Daya Manusia, Organisaj
Perangkat Daerah se Kof
Balikpapan

Sumber : Surat Keputusan Walikota Nomor 188.4514/2017 tentang Indiktor Kinerja Utama
Pembangunan jangka Menegah Daerah Tahun-2026

B. PERJANJIAN KINERJA

Sesuai dengan amanat Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka
sebagaiwujud tindak lanjut dariperencanaan pembangunan yang telah disusaka
Pemerintah Kota Balikpapan wajib menyusun Perjanjian Kinefun 20¥ antara
Walikota Balikpapan dengan Menteri PAN dan RBerjanjian Kinerja tersebut disusun
dengan tujuan :

1. Selagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk
meningkatkan integritas, akuntabilitas, transgasi, dan kinerja Aparatur;

2. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur;

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilagdgalan pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi;

4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, eddnasi
supervisi atas perkembang&@majuan kinerja penerima amanah,;

5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kpergagkat daerah

Dokumen Perjanjian Kinerjgahun 20% ini memuat informasi tentang sasaran
strategis, di mana setiap sasaran strategis memiliki Indikator Kinerja Utama (IKU) dan
targetyang ingin dicapadalam tahun yang bersangkutaRenetapatarget IKU tersebut
didasarkan pada perkiraan yang realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang
ditetapkan AdapunPeajanjian Kinerja PemerintaiKota Balikpapan TahuB2017 kepada
Menteri PAN dan RRlisajikan padaabel 22 di bawah ini.
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Tabel 2.2.Perjanjian Kinerj&ota Balikpapan Tahun 2017
INDIKATOR KINERJA

NO. SASARAN STRATEGIS UTAMA TARGET
1 | Meningkatnya kualitas 1. Ratarata lama sekolah 10,45
pendidikan (tahun)
2.  Angka Harapamhama 13,73
Sekolah (tahun)
2 | Meningkatkan Derajdtesehatan| 1. AngkaHarapan Hidup 73,96
masyarakat berkelanjutan (tahun)
3 | Menurunnya jumlah 1. Tingkat Pengangguran 5,55%
pengangguran Terbuka (%)
2. Angka Partisipasi Angkatan 63,28
Kerja (%)
4 | Meningkakankualitas hidup dan 1. IPM 78,33
kesejahteraan masyarakat sec _ S .
menyeluruh dan berkelanjutan | 2-  Tingkat Kemiskinan (%) 2,34
3. IndeksPembangunan Gendg 91
5 | Meningkatnya kualitas 1. Indeks Kualitas Lingkungan 59,18
lingkungan hidup Hidup
6 | Meningkakankenyamanan, 1. Livable City Index 72,5
keamanan dan ketertiban
lingkungan
7 | Terwujudnya infrastruktur yang| 1. Indeks Kepuasan Layanan 75,00
handal Infrastruktur Dasar (skala)
8 | Meningkatkan pemerataan 1. Indeks Gini Ratio 0,34
pendapatan masyarakat
2. PDRB perkapita (Rp. Juta) 137.51
9 | Mendorong pembangunan 1. PDRB non migas (Rp. 42.62
ekonomi yang berkelanjutan Triliun)
10 | Tatakelola pemerintahayang 1. Opini laporan keuangan WTP
baik (Kategori)
2. Indeks Persepsi Korupsi 6,62

3. Survey Kepuasan Masyarak 79,56
(Nilai SKM)

4. Nilai Evaluasi LAKIP CcC
(Predikat)

5. Penilaian Kepatuhamilai 55
kepatuharberdasarkan zona
warng

6. Indeks Profesionalitas ASN 83

Sumber : PerjanjianKinerja Wali Kota Balikpapan Tahun 2017
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Berdasarkan Perjanjian Kinerja tersebut di atas, target capaian IKU akan didukung
oleh program dan anggaran tahun 2017 sebagaimana tertuang Saleran Perjanjian
Kinerja Pemerintah Kota Balikpapan dengan Men®&N dan RB tahun 20ldisgikan
dalam lampiran LKjIP ini.

Tabel 2.3.Misi danProgram Pencapaian Kineffahun 20Y

Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran

WINNCGCEM MeningkatkanSumber Daya Manusia yang 44,836,825,233

Berkualitas dan BerdayaSaingTinggi
Program pendidikan non formal Rp 6,771,120,000
Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembir Rp 1,025,233,500
Perpustakaan

3 Program Pendidikan Anak Usia Dini Rp 4,766,610,000

4 ProgramPendidikan Dasar Rp 5,219,000,000

5 Program Pendidikan Menengah Rp 1,588,321,233

6 Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga  Rp 272,475,000
Kependidikan

7 Program Upaya Kesehatan Masyarakat Rp -

8 Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan Rp -
Dan Anak

9 Program Pencegahan Dan Penanggulangan Penya Rp -
Menular

10 Program Peningkataualitas, Kuantitas SDM serta  Rp 13,116,255,000
Sarana dan Prasarana Kesehatan

11 Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Rp 903,697,500
Tenaga Kerja

12 Program Perlindungan Pengembangan Lembaga  Rp 325,255,000
Ketenaga kerjaan

13 Program Peningkatan Kesempatan Kerja Rp 143,307,000

14 Program Penanggulangan Kemiskinan Terpadu Rp 4,352,965,000

15 Program Pelayanan dan Rehabilitasi Pelayanan Rp 1,733,144,000
Kesejahteraan Sosial

16 Program Pemberdayaaan Kelembagaan Kesejahte Rp 536,384,500
Sosial

17 Penanggulangan Kemiskinan Bidang Ketahanan Rp -
Pangan

18 Program Keluarga Berencana Rp 1,877,361,000

19 Program Pengembangan bahan informasi tentang  Rp 1,032,253,000
pengasuhan danpembinaan tumbuh kembang anak
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N[o] Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran

20 Program Pengembangan Pusat Pelayanan Informa Rp 214,097,500
dan Konseling KRR (Kesehatan Reproduksi Reme

21 Program keserasian kebijakan peningkatan kualitas Rp 461,948,000
anak dan perempuan

22 Program Penguatan Kelembagaan Pengarustamaa Rp 497,398,000
Gender dan Anak

ISR GCE Mewujudkan Kota Layak Huni yang Berwawasan Rp 126,706,848,335

Lingkungan

1 Program Perencanaan Tata Ruang Rp 912,090,000

2 Program Pengendalian Pemanfaatan Ruang Rp 126,910,000

3 Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Day Rp 1,309,465,000
Alam

4 Program Pengendalian Pencemarandan Perusakar Rp 2,125,000,000
Lingkungan Hidup

5 Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informas Rp 125,000,000
Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

6 ProgramPengembangan Kinerja Pengelolaan Rp 42,964,625,000
Persampahan

7 Program Lingkungan Sehat Perumahan Rp 6,885,096,935

8 Program Pengembangan Perumahan Rp 3,089,436,000

9 Program penyediaan dan pengolahan air baku Rp 41,396,143,000

10 Program pengembangan kinerja pengelolaan air Rp 2,791,000,000
minum dan air limbah

11 Program peningkatan kesiagaan dan pencegahan Rp 230,109,000
bencana dan bahaya kebakaran

12 Program TanggaPparurat Penanggulangan Bencane

13 Program Sarana dan Prasarana Logistik Rp 3,843,814,400

14 Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Ben Rp 100,000,000

15 Program peningkatan keamanan dan kenyamanan Rp 30,000,000
lingkungan

16 Program Pemeliharaatamtibmas dan Pencegahan Rp 1,784,990,000
Tindak Kriminal

17 Program pemberdayaan masyarakat untuk menjag: Rp 452,650,000
ketertiban dan keamanan

18 Program Pencegah&emberantasan Penyalahguna: Rp -
dan Peredaran Gelap Narkotika

19 Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan Rp 1,273,080,000

20 Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahrag Rp 140,500,000

21 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olat Rp 16,049,270,000

22 Program Pengelolaan Keaneka ragaman Budaya
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N[o] Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran

23 Program Pelestarian Cagar Budaya Rp 396,500,000

24 PeningkatanPartisipasi Masyarakat dalam Rp 681,169,000
PembangunaKelurahan

25 Program Penelitian dan Pengembangan Rp -

WISRICGECE Meningkatkan Infrastruktur Kota Yang Rp  237,594,080,374

Representatif

1 Program Pembangunan Jalan dan Jembatan Rp 13,462,500,000

2 Program Pembangunan Sarana dan Prasarana Rp 1,326,500,000
Perhubungan

3 Program peningkatan pelayanan angkutan Rp 362,600,000

4 Program rehabilitasi / pemeliharaan Jalan dan Rp 26,728,000,000
Jembatan

5 Program peningkatan dan pengamanan lalulintas Rp 2,095,800,000

6 Program pengendalian banjir Rp 26,703,022,850

7 Program Pembangunan saluran drairigesong Rp 6,500,000,000
gorong

8 ProgramPembangunan Pedestrian Kota Rp 8,500,000,000

9 Program Keselamatan Pengguna Jalan Rp -

10 Program peningkatan kelaikan pengoperasian Rp 820,000,000
kendaraan bermotor

11 Program Penerangan Jaldmum Rp 34,200,000,000

12 Program peningkatan sarana dan prasarana aparat Rp  116,895,657,524

VISNGE 3 Mengembangkan Ekonomi Kerakyatan yang Rp 32,285,855,685

Kreatif

1 Program peningkatan Kapasitas IPTEK Sistem Rp -
Produksi

2 Program pengembangan industri kecil dan meneng Rp 314,050,000

3 Program penataan struktur industri Rp 24,836,491,685

4 Program Pengembangan Sistem Pendukung Usah: Rp 78,026,000
Bagi Usaha Mikro KeciMenengah

5 Program Pengembangan dRemberdayaan Rp 66,600,000
Koperasi

6 Program penciptaan iklim Usaha Mikro Kecil Rp 50,000,000
Menengah yang kondusif

7 Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Rp 100,000,000
Koperasi

8 Program Peningkatan Ketahanan Pangan Rp -

9 Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor Rp -

10 Programpeningkatan efisiensi perdagangan dalam Rp 200,000,000
negeri

11 Program perlindungan konsumen dan pengamanar Rp 93,700,000
perdagangan
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N[o] Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran

12 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Pasal Rp 250,000,000

13 Program Peningkatan Kebersihan, Keamanan, Rp 1,199,870,000
Ketertiban dan Kenyamanan Lingkungan Pasar

14 Program pengembangan pemasaran pariwisata Rp 359,600,000

15 Program Pengelolaan Keanekaragaman Budaya Rp 2,288,441,000

16 Program pengembangan destinasi pariwisata Rp 698,241,000

17 Program pembinaan dan pengembangan obyekw Rp 1,120,836,000

18 Program pengembangan kemitraan Rp -

19 Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Rp -
Investasi

20 Program Pengawasan, Pengendalian Investasi dan Rp -
Perizinan

21 Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Rp -
Investasi

22 Program Kemudahan Pelayanan dan Penanganan Rp 440,000,000
Pengaduan Penanaman Modal serta Perizinan

23 Program Pengembangan Sistem Informasi Penana Rp 190,000,000
Modal dan Perizinan

24 Peningkatan produksi pertanian Rp -

25 Peningkatan produksi Perikanan Rp -

26 Program Pemanfaatan Biomassa Rp -

27 Program Pengembangan City Gas Rp -

VISN GRS Mewujudkan Penyelenggaraan Tata Kelola Rp  44,006,552,660

Pemerintahan yang Baik

1 Program peningkatan dan pengembangan pengelol Rp 4,969,232,300
keuangan daerah

2 Program Peningkataistem Pengawasan internal Rp 625,450,300
dan Pengendalian pelaksanaan kebijakan kepala di

3 Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelc Rp 1,598,250,000
Aset Daerah

4 Program optimalisasi pemanfaatan teknologi Rp 2,774,330,000
informasi

5 Pembinaandan Pengembangan Pendidikan Aparatt Rp 1,193,407,000

6 Program Peningkatan kapasitas Sumber daya Apar Rp 3,005,975,000

7 Program peningkatan pelayanan kedinasan kepala Rp 17,092,450,000
daerah ivakil kepala daerah

8 Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Perwaki Rp 9,009,225,765
Rakyat Daerah

9 Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan

10 Program Penyelamatan dan Pelestarian Rp 206,300,000
Dokumen/Arsip Daerah

11 Program Penataan Administrasi Kependudukan Rp 1,677,950,600

12 Program Penataan peraturan perunelamgpngan Rp 798,713,900

13 Program Bantuakhlukum Rp 539,517,795

14 ProgramPerencanaan Pembangunan Bid. Rp 465,750,000
Pengembangan dan Perekonomian perkotaan

25




Laporan N@@\si h Kota Balikpapan

N[o] Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran

15 Program Perencanaan Pembangunan Bid. Rp 50,000,000
Kesejahteraan Rakyat dan Aparatur

16 Program Perencanaan Pengendalian Pembanguna Rp -

JUMLAH

Rp

485,430,162,287
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BAB [l AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan, badan hukum
atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhas#an kegagalan dalam
melaksanakan misi organisasi kepada pipidlek yang berwenang menerima pelaporan
akuntabilitas/pemberi amanah.

Pemerintah Kota Balikpapan selaku pengemban amanah masyarakat Kota Balikpapan
dalam menyelenggarakan pemerintahan daeramemehi tuntutan akuntabilitas kinerja
melalui penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kota Balikpapan yang dibuat
sesuai ketentuan yang diamanatkan dalam Perpres Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sisten
Akuntabilitas Kinerja instansi Pemerintah danrdderan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Laporan tersebut memberikan gamipgpanilaian tingkat pencapaian target sasaran dari
masingmasing indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dalam dokumen REPOMI2021
maupun RKPD Tahun 261 Sesuai ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan peotgasaran
yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan visi instansi pemerintah.

Mengacu pada Perprddomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dar
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Careviu atas Laporan Kinerja Instansi, Kinerja Pemerintah
Kota Balikpapan diukur berdasarkan Tingkat Pencapaian Sasaran dan indikator sasaran sert:
menggambarkan pula tingkat capaian pada program/kegiatan. Untuk mengetahui gambaran
mengenai Tingkat Pencapai Sasaran dan Program/Kegiatan dilakukan melalui media
Rencana Kinerja yang dibandingkan dengan realisasinya.

Pencapaian Sasaran diperoleh dengan cara membandingkan target dengan Realisas
Indikator Sasaran. Untuk memudahkan digunakan mfedmulir Pengukuran Kinerja,
atas hasil pengukuran kinerja tersebut dilakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dan
kegagalan pencapaian sasaran strategis yang terkait d@uoganArea Kota Balikpapan
sebagai kota yang layak dihuni menuju madinatul iman.

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
1. Hasil Evaluasidan Rekomendasiaporan LKjIP Tahun 2017

Berdasarkan Hasil Evaluasi Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kota
Balikpapan Tahun 20lyangdilakukan oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi, dinyatakan bahwa Pemerintah Kota Balikpapan
mendapatkan nilai&@19 (B). Nilai tersebut meningkat dari capaian tahun 2016 yaitu
dengan nilai 60,858) atau meningkat 5,34 po Peningkatan tersebut merupakan
hasil kerja keras dari seluruh perangkat daerah kota Balikpapan untuk membangun
budaya kinerja birokrasi dengan berorientasi terhadap hasil sebagaimana rekomendasi
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yang diharapkan oleKementerian Pendayagunaan Aparategala dan Reformasi
Birokrasi

Sehubungan dengan hasil capaian terseligmenterian Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasemberikan uraian singkat terhadap hasil
yang dicapai sebagai berikut :

a.

Pemerintah Kota Balikpapan di Tahun 2017 tetaemulai perbaikanistem
manajemen kinerja, yang ditunjukan dengan komitmen pemimpin daerah
besama dengan Kepala SKPD. Perbaikan dilakukan dengan penyusunan
RPJMD dimana sasaran dan indikatornya berorientasi terhadap hasil, untuk
Renstra SKPD sudah mularientasi hasil namun belum berdampak pada
program dan kegiatan yang menunjang Sasaran strategis. Pada akhirnya
alokasi anggaran pada program dan kegiatan tersebut belum efektif dan efisien
dalam pencapian Sasaran strategis pembangunan yang telah ditetapk
Kondisi ini berpotensi terjadinya pemborosan dalam penggunaan anggaran.
Pelaksanaan perjanjian kinerja belum dilengkapi dengan rencana aksi yang
menguraikan secara rinci berbagai aktivitas yang akan dilaksanakan serta
anggran yang digunakan. Dan peji@m kinerja belum sepenuhnya diuraikan

ke dalam target yang lebih operasional yang dituangkan dalam perjanjian
kinerja eselon Ill dan IV.

Sistem Monitoring belum dilaksanakan secara konsisten untuk menjamin
pencapian kinerja sesuai dengan rencana ale targetarget yang ingin
dicapai.

Laporan kinerja telah diususn sampai ke level SKPD, namurarfjaatan
laporan kinerja tersebut belum sepenuhnya digunakan sebagai salah satu dasar
dalam pengembilan keputusan kebijakan selanjutnya.

Mekanisme pengumputadata kinerja dalam rangka pelaporannya belum
sepenuhnya dapat diandalkan.

Sistem evaluasi yang dilakukan sudah mulangaeah ke evaluasi kinerja
namun belum mampu mendorong keberhasilan pelaksanaan program dan
memberikan umpan balik bagi perbaikan kjaer

Berdasarkan uraian pada huruf a sampai dengan f, guna mengefektitfkan penerapan
budaya kinerja, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi merekomendasikan :

1.

2.

Membangun budaya kinerja dengan menyelaraskan ukuran kinerja, proses
bisnis, kompetensi pegawai serta mekanisme monev kinerja berkelanjutan.
Melakukan penyempurnaan sasaran dan Indikator Kinerja Utama, kepada
seluruh SKPD sampai dengan indicator kinerja di level Eselon Il dan IV,
sehingga tercipta keselarasan penjabarascéme down) kinerja dari level
Kota sampai ke individu pegawai.

Melakukan reviu terhadap program, kegiatan dan komponen anggran dengan
mengacu pada penyempurnaan IKU Hasil reviu ini harus dapat memastikan
bahwa anggran memang dialokasikan hanya untukapet sasaran strategis
pembangunan.
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4. Menerapkan anggaran berbasis kinerja melalui upaya mewajibkan setiap

satuan kerja untuk mempertanggungjawabkan kinerja pada tahun sebelumnya
sesuai dengan perjanjian kinerja sebelum mengajukan anggaran pada tahun
selanptnya. Memastikan bahwa pengajuan anggaran setiap satuan kerja harus
mengacu pada kegiatkegiatan tidak hanya menghasilkan output tetapi juga
menghasilkan outcome yang relevan dengan upaya pencapian tujuan.

5. Menggunakan aplikasi manajmen kinerja sebagaare monitoring dan

evaluasi oleh pimpinan, dan sebagai dasar pemberian rewards dan punishment.
Aplikasi ini juga diharapkan dapat mewujudkan mekanisme pengukuran dan
pengumpulan data kinerja yang semakin handal serta meningkatkan kuaitas
laporan kinerka.Selain itu diharapkan aplikasi ini dapat mengintegrasikan
informasi keuangan maupun tingkat kinerja.

6. Mendorong pemanfaatan hasil evaluasi untuk kepentingan perbaikan

akuntabilitas kinerja secara berkelanjutan.

7. Meningkatkan efektivitas penggunaan aplikasanajemne kinerja yang

sebagai sarana monitoring dan evaluasi oleh pimpinan dan sebagai dasar
pemberian rewards dan punishment. Aplikasi ini juga diharapkan dapat
mewujudkan mekanisme pengukuran dan pengumpulan data kinerja yang
semakin handal serta megkatkan kuaitas laporan kinerka. Selain itu
diharapkan aplikasi ini dapat mengintegrasikan informasi keuangan maupun
tingkat kinerja.

Berdasarkan rekomendasi dtas, langkahlangkah yang diambil Pemerintah

Kota Balikpapan sebagai tindak lanjut antaia :

1)

2)

3)

Budaya kinerja berbasis output sudah mulai ditinggalkan dan mulai membangun
budaya kinerja berbasis outcome. Reviu terhadap dokumen perencanaan,
perubahan IKU dan IKI, serta monev kinerja secara triwulan terus dilakukan.
Penyusunan indikator kinjar utama pada perangkat daerah sudah dilakukan
secara berjenjang dan diselaraskan sesuai IKU Walikota, Esselon II, Esselon llI
sampai Esselon IVHal ini terus dilakukan kepada seluruh SKPD di lingkungan
Pemerintah Kota Balikpapan sejak tahun 2017 dars teedanjut di tahun 2018.
Reviu terhadap sasaran, IKU, IKI dan renaksi per SKPD dilakukan oleh Bappeda
Litbang dan Bagian Organisasi, yaitu dengan melakukan asistensi per SKPD
bersama nara sumber dari Biro Organisasi Provinsi Kaltim pada tangddbéd

2018 dan hasil reviu dari Biro Organisasi Pemprov. Kaltim dilakukan reviu ulang
dengan fasilitasi oleh Kemtarian PANRB yang dilaksankan pada tanggal 23
Maret 2018.

Upaya untuk melakukan reviu sebagaimana rekomendasi di atas sebenarnya sudah
mulai dilakukan seiring dengan proses penyempurnaan IKI dan Renaksi, serta
didukung oleh penerapan aplikasiplnning mulai tahun 2018. Penajaman
terhadap indikator kinerja dan program pada SKPD sebelum diinput ke dalam e
planning telah dilakukan tahapan reviu pesmaan penyusunan RENSTRA
masingmasing.
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4) Bagian Organisasi, Bappeda Litbang dan Inspektorat Kota Balikpapan secara
bersama melakukan evaluasi terhadap hasil kinerja setiap SKPD sesuai dengan
yang telah diperjanjikan oleh setiap kepala SKPD kepada WalBalikpapan
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja setiap tahunnya. Evaluasi
terhadap hasil kinerja tersebut mencakup outcome fisiknya maupun terhadap
kinerja anggaran yang terkait dengan program dan kegiatan yang mendukung
pencapaian sasaran.

5) Peneapan aplikasi untuk manajemen kinerja mulai dilakukan pada tahun 2018,
yaitu dengan menggunakann aplikasi SILAKIP yang mencakup siklus SAKIP
secara keseluruhan sejak dari perencanaan, pengukuran, pengendalian, pelaporar
sampai evaluasi kinerja secara o#tis, efisien dan efektif. Pelatihan penerapan
aplikasi sudah dilakukan di Kota Balikpapan dengan nara sumber dari Bagian
Organisasi Pemkot Bandung. Pengembangan selanjutnya akan dilakukan
keselarasan antara IKI dengan SKP dari masiaging pegawai untuk
memberikan rewards dan punishment sesuai kinerja massgqg. Reward dan
punishment sebagaimana maksud di atas adalah dengan menjadikan capaian IKI
masingmasing pegawai sebagai indikator penentu dalam penghitungan
pemberian TKD.

Selain rewards dapunishment di atas juga akan diusulkan kepada Wali Kota
Balikpapan bagi Perangkat daerah yang dinilai memiliki prestasi dalam perbaikan
budaya kinerja dan kualitas pelaporan kinerjanya berupa pembelajaran atau studi
tiru ke daeratdaerah yang memiliki bugia kinerja yang lebih baik

6) Dalam setiap evaluasi kinerja SKPD (oleh Inspektorat) selalu diberikan saran atau
rekomendasi untuk perbaikan kinerja tersebut secara keseluruhan sesuai siklus
SAKIP.

7) Untuk mewujudkan mekanisme pengukuran dan pengumpulan kisecgra
komprehensif, penerapan aplikasi SILAKIP akan terus dilakukan pengembangan,
baik pada pengembangan modul (custom), maupun integrasi dengan berbagai
aplikasi lainnya yang terkait sepertp&anning, smonev, siomentepra dan lain
lain. Melalui Bappda Litbang Kota Balikpapan, pengukuran capaian kinerja IKI
(internal) juga menggunakan aplikasi Sistem Kendali Capaian Kinerja Secara
Berkala yang diberi nama fASI PI NTARO

2. Pengukuran Kinerja Inst ansi Pemerintah Kota Balikpapan
2.1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2017

Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 Pasal 22,
Bupati/Walikota menyusutaporan kinerjaahunan pemerintah kabupaten/kota
dan menyampaikannya kepada Gubernur, Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencana Pembangunan Nasional, Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, dan Menteri Dalam
Negeri paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran berakhir. Terkait
dengan Laporan Kinerja tahunan yang berisikan hasil dari capaian Imdikato
Kinerja Utama pada tahun berjalan haruslah berorientasi terhadap hasil, relevan
dan terukur.
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Sejalan dengan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 pasal
22 tersebut, Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi BirokrasNomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai pengganti Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 29 Tahun 2010, sebagaimana rampill
mendeskripsikan bahwa Kinerja Instansi Pemeriri{aka Balikpapan Tahun
2017 bertujuan untuk memperoleh : 1) Memberikan informasi kinerja yang
terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai;
2) Sebagai upaya perbaikaerkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk
meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 29/2014 dan Permen PANRB No.
53/2014, Pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah Kota Balikpapan pada 2016
sebagai akhir periode akhir pelaksanaan RPJMD Kota Balikpapan 2atén
2021didasarkan atas 3 pengukuran yaitu :

a. Pengukuran capaian Kinerja Instansi Pemerintah tahui B&ddasarkan
perbandingan target dan realisasi Sasaran Strategis dan IKU Tahtin 201

b. Pengukuran capaian Kinerja Instansi Pemerintah tahui B&ddasarkan
perbandingan antara realisasi capaian t&tif dan realisasi capaian tahun
2017; dan

c. Pengukuran capaian Kinerja Instansi Pemerintah tahury 28thadap
Capaian Target Akhir Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama (IKU)
RPJMD Tahur20162021Kota Balikpapan Kota Balikpapan.

Pengukuran capaian Kinerja Instansi Pemerintah Kota Balikpapan
didasarkaratas target yang telah ditetapkan sebagai perjanjian kinerja Wali Kota
Balikpapanyang disampaikan kepada Gubernur Kalimantan TinMenteri
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan &smancPembangunan
Nasional, Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi,
dan Menteri Dalam Negepada tahun 201

Targetyang diperjanjikarpada tahun 201frdiri ataslO (sepuluf) Sasaran
Strategis dan 20 Indikator Kinerja Utama, sebagaimana tergambar pada Bab Il
Laporanini. Sejalan hal tersebupengukurarcapaiankinerja ataslO Sasaran
Strategis dan 20 Indikator Kinerja Utama dipengaruhi diabi realisasi dari
setiap sasarastrategis yang terintegrasi atas tt&gp Indikator Kinerja Utama
(IKU). Realisasi capaian dari indikator tersebut merupakan hasil yaray
terukuratas pengolahan data dan perhitungan yang dilaksanakan oleh perangkat
daerahdan instansi vertikalyang kerkewenangan dalam mempublikasikan data
realisasi capaian kinerja pada akhir tahun7201

Berdasarkan uraian tersebut, adapun hasil capaian Kinerja Instasi
Pemerintah Kota Balikpapgrada tahun 201dntuk 10 Sasaran Strategis dan 20
Indikator Kinerja Utama disajikan pada tabel 3.1. dibawah ini.
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Tabel 3.1 Capaian Kinerja Instansi Pemerintdbta Balikpapan Tahun 2017

TINGKAT
SASARAN INDIKATOR KINERJA
STRATEGIS UTAMA TARGET REALISASI CA:T(TJIAN
1 | Meningkatnya 1. Ratarata lama 10.45 1055 10096%
kualitas pendidikan sekolah (tahun)
2. Angka Harapan Lamg 13.73 1380 10051%
Sekolah (tahun)
2 | Meningkatkan Deraja| 1. AngkaHarapan Hidug 73.96 73.97* 100.0%
kesehatan masyaraks (tahun)
berkelanjutan
3 | Menurunnya jumlah | 1. Tingkat Penganggural 5.55 1039 53.42%
pengangguran Terbuka (%)
2. Angka Partisipasi 63.28 63.38 100.16%
Angkatan Kerja (%)
4 | Meningkakan 1. Indeks Pembangunaj 78.33 78.57 100.31%
kualitas hidup dan Manusia(angka
kesejahteraan indeks)
masyarakat secara | 2. Tingkat Kemiskinan 2.34 2.82 120.51%
menyeluruh dan (%)
berkelanjutan 3. Indeks Pembangunar 91 9145 1004%%
Gender(angka
indeks)
5 | Meningkakan 1. Indeks Kualitas 59.18 61.25 103.50%
kualitas lingkungan Lingkungan Hidup
hidup (angka indeks)
6 | Meningkakan 1. Livable City Index 72.5 80.81 111.46%
kenyamanan, (angka indeks)

keamanan dan
ketertiban lingkungan

7 | Terwujudnya 1. Indeks Kepuasan 75 78.10 104.13%
infrastruktur yang Layanan Infrastruktur
handal Dasar(angka indeks)

8 | Meningkatkan 1. Indeks Gini Ratio 0.34 0.31 109,680
pemerataan (angka indeks)
pendapatan 2. PDRB perkapita 137.51 137.07 99.68%
masyarakat (Rp. Juta)

9 | Mendorong 1. PDRB non migas 42.62 42.28 99.20%
pembangunan (Rp. Triliun)

ekonomi yang
berkelanjutan

10 | Tata Kelola 1. Opinilaporan WTP WTP* 100.00%
Pemerintahan yang keuangan (Kategori)
baik 2. Indeks Persepsi 6.62 6.64 100.30%
Korupsi(angka
indeks)
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TINGKAT
SASARAN INDIKATOR KINERJA
STRATEGIS UTAMA TARGET REALISASI CA:T(AL\JIAN
3. Survey Kepuasan 79.56 78.69 98.91%
Masyarakafangka
skala)
4. Nilai Evaluasi LAKIP [ CC(55) B (66,19) 120.35%
(Predikat)
5. Penilaian Kepatuhan 55 83.19 151.25%
(angka skala)
6. Indeks Profesionalitas 83 87,73 104.82%
ASN (angka indeks)

Sumber : HasiPengolahan Btg Bappeda Litbangahun 2016

Berdasarkan tabd&.1.dari 20 IKU yang diukur capaian kinerjanya terdapat
15 (lima belas) IKU yang tercapai atad5% IKU yang diperjanjikan
memenuhi/melebihdari target yang ditetapkadan5 IKU yang tidak tercapai
atau25% IKU yang diperjanjikan kurang dari target yang ditetapkan.

Adapun IKU yang sudahtercapaiseperti dimaksud pada tabel diuraikan
sebagaimana berikut ini.

1. Rata-rata lama sekolah(RLS)

Target IKU RLS sebesarl045% sampai dengan akhir tahun 201
tercapai realisasi sebesHy,53% (data proyeksi BPSBerdasarkan realisasi
tersebut maka capaian kinerja IKU sebe<¥),96% artinyacapaiansasaran
strategisfiMeningkatnyaKualitas Pendidikai di Kota Balikpapandengan
IKU RLS A T E R C A hadh dahun 2017Adapun perbandingan target
terhadap realisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibawah ini

Rata-rata Lama Sekolah (tahun)

10.55 -
10.5
10.45 -
10.4
10.45 | 10.55 |
Target | Realisasi |
Gambar 3.1

Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Rata-rata Lama SekolahTahun 2017
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Ketercapaian IKURLS sebesarl0096% menunjukankeberhasilan
pemerintah kota Balikpapan dalam meningkatkan kugtitaslidikanpada
tahun 2017, keberhasilan tersefiiinjau dari jumlah tahun yang digunakan
masyarakat dalam menjalani pendidikan fordea tingkat pendidikan dasar
hingga perguruan tinggi S2/S3

Berdasarkan Keberhasilan capaian realisasiRLS tersebut perlu
dipertahankan dan ditingkatkan melalui pengembangan dan peningkatan
kualitasmutupendidikansecara berkelanjutan

. Angka Harapan Lama Sekolah(AHLS)

Target IKU AHLS sebesar 13,73 sampai dengan akhir tahun 2017
tercapaiRealisasi sebesar B®) (data proyeksi BPS). Berdasarkan realisasi
tersebut maka capaian kinerja IKU sebesar310,artinya capaian sasaran
strategi s fKbhbtasiPendidikast ndyia Kot a Bal i kp
IKU AHLSATERCAPAI O pada tahun 2017. A
terhadaprealisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibawah ini

Angka Harapan Lama Sekolah (tahun

13.8
13.78
13.76 A
13.74 -
13.72

13.7 A

13.68
13.73 |

138 |

Target | Realisasi |

Gambar 2
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Angka Harapan Lama SekolahTahun 2017

Capaian IKU AHLS sebesar 1081% menunjukan keberhasilan
pemerintah kotaBalikpapan bersama perangkatnydalam meningkatkan
kualitas pendidikan pada tahun 2017, keberhasilan tersebut ditinjau dari
waktu tempuh pendidikan dat dirasakan secara merata oleh masyarakat
kota Balikpapan untuk menerima layanan pendidikan pada jenjang tertentu
yaitu pendidikan tingkat dasar, lanjutan menengah dan lanjutan atas hingga
ketingkat perguruan tinggi.
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Berdasarkan capaian tersebut pedipertahankan dan ditingkatkan
melalui pengembangan dan peningkatan kualitas mutu pendidikan secara
berkelanjutan.

. Angka Harapan Hidup (AHH)

Target IKU AHH sebesar7396 sampai dengan akhir tahun 2017
tercapaiRealisasi sebesal3,97 (data proyeksi BPS). Berdasarkan realisasi
tersebut maka capaian kinerja IKU sebesar@@0,artinya capaian sasaran
s t r a tMeningkatkari Derajakesehatan Masyarakat Berkelanjuian d i
Kota Balikpapan dengan IKBHHA TERCAPAI 06 pada t ahun
perbandingan target terhadagalisasi capaian IKU tergambar pada grafik

dibawah ini.
Angka Harapan Hidup (tahun)
73.97 -
73.965 -
73.96 -
73.955
73.96 | 73.97 |
Target | Realisasi |

Gambar 3.3
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Angka Harapan hidup Tahun 2016

Capaian IKU AHH sebesar 100 menunjukan keberhasilan
pemerintah kota Balikpapan dalammeningkatkan derajat kesehatan
masyarakat kota Balikpapan secaraetkelanjutan pada tahun 2017,
keberhasilan tersebut ditinjau déamanyausia penduduk kota Balikpapan
terhitung sejak lahir. Terkait dengamgkat capaian indiator sasaran
tersebutmaka asumsperilaku hidup sehamasyarakatelah dilaksanakan
secaraaik.

Berdasarkan capaian tersglmtika pemerintah kotsersama perangkat
daerahperlu meningkatkan kinerjanya untuk terus mengembangkan dan
berinovasi dengan fokus pentingnya hidup sehat dalam diri, berkeluarga, dan
masyarakat. Selain hal tersebut perlu tersedianya informasi, sosialeasi
layanan kesehatan secara murah dan dapat dijangkau untuk semua kalangan
masyarakat di Kota Balikpapan
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4. Tingkat PengganguranTerbuka (TPT)

Target IKU TPT sebesar 5,55% sampai dengan akhir tahun 2017
tercapai realisasi sebesar 3% (data proyeksi BPSBerdasarkan realisasi
tersebut maka capaian kinerja IKU sebes®d 2% artinya capaian sasaran
st r a tMengrunmiya umlah Pengangguwan d i Bdikpapan dengan
IKU TPT ATIDAK TERCAPAI 0 pada tahun 2017.
target terhadap realisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibawah ini.

Tingkat Pengangguran Terbuka (%)

12 -

10 -

8 .

6 -

4 -

2 .

0
5.55 | 10.39 |
Target | Realisasi |

Gambar 3}

Perbandingan Target Terhadap RealisasCapaian IKU
Tingkat PengganguranTerbuka Tahun 2017

Capaian kinerjalKU TPT sebesar53,42% merupakan ketidak
keberhasilan pemerintah kalalammemecahkan permasalah@adaurusan
ketenagakerjaan di kota Balikpapan. Hal ini terjadi karena :

a. Jumlah pengangguraberbanding terbalik terhadap jumlah angkatan
kerja. Artinya bahwa total pencari kerja lebih besar dari angkatan kerja
pada tahun 2017. Hal ini dikarenkan penyerapan tenaga kerja sangat
rendah pada tahun sebelumnya, sehingga menambahhjupeincari
kerja pada tahun 2017.

b. Jumlah ketersedian lapangan kerja yang tidak memadai atau dapat
diasumsikan adanya penyempitan ruang penyerapan tenaga kerja dan hal
ini berdampak permintaan tenaga kerja menjadi lebih sedikit.

c. Jumlah pemutusan hubunganrjeemeningkat sangat signifikan dalam 3
tahun terakhir dan masih terjadi sampai dengan akhir tahun 2017.
Besarnya pemutusan hubungan kerja terjadi pada sektor migas dan
pertambangan, sehingga jumlah pemutusan hubungan kerja tersebut
memberikan sumbangandaatingkat pengganguran terbuka.

d. Ketersedian angkatan kerja yang kuratgpatmemenuhi permintaan
bursa tenaga kerjaaik lokal maupun non lokaSedangkan disisi lain
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jumlah angkatan kerja yang berasal dari luar kota Balikpapan lebih
mendominasi dalam pgenuhan permintaan lapangan kerja yang berada
di kota Balikpapan.

e. Permasalahan belum adanya arah kebijakan, metode dan ukuran yang
memadai untuk menyelesaikan pengganguran terbuka.

Berdasarkan uraian penyebab terjadinya penurunan kinerja pada IKU TPT,
maka pemerintah kotberupaya

a. Menyediakan potensi tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan sektor
sektor lapangan kerja yang berada di kota Balikpapan serta
memberdayakan kewirausahaan di daerah.

b. Mempercepat pembangunan dan pengembangan kawasan potensi
investasi serta membangun minat investor untuk menanamkan modalnya.

c. Membangunarah pendidikan dan penyediaan balai latihan kerja yang
memadai serta dapat memenuhi spesifikasi yang searah terhadap
kebutuhan lapangan kerja.

d. Menurunkan tingkat dominasi daya sptenaga kerja dari luailaerah

e. Melaksanakan review dan pemuktahiran data ketenagakerjaan,
pengendalian dan evaluasi terhadap arah kebijakan, metode dan ukuran
target indikatountukmenurunkan tingkat pengganguran terbuka.

. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Target IKU TPAK sebesa$3,28% sampai dengan akhir tahun 2017
tercapai realisasi sebes&3,38%. Berdasarkan realisasi tersebut maka
capaian kinerja IKU sebesar0016% artinya capaian sasaran strategis
fiMenurunnya JumlaPengangguran d i Bafikpdpan dengan IKOPT
ATERCAPAI O pada tahun 2017. Adapun
realisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibawah ini.

Angka Partisipasi Angkatan Kerja (%)

63.4
63.35
63.3
63.25
63.2
63.28 | 63.38 |
Target | Realisasi |
Gambar 3

Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Tahun 2017
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CapaianlKU sebesail 00,180 merupakaradd valuebagi pemerintah
kotasehubungan dengaersedianygotensi angkatan kerfiusia produktif
hal ini berarti pemerintah kota Balikpapan telah memasuki bdaosografi
Bonus demografi adalah bonus atau peluamgdow of opportunity yang
dinikmati suatu negara sebagai akibat dari besarnya proporsi penduduk
produktif (rentang usia 164 tahun) dalam evolusi kependudukan yang
dialaminya.Bonus demograftersebut perludimanfaatkan secara baik dan
dioptimalkan untuk mempercepat pembangutem pertumbuhan ekonomi
Namun disisi lain apabila bonus demografi tersebut tidak termanfaatkan
secara baik maka akan menimbulkan peluang efek negéiif banyaknya
usia produktif yang tidak memiliki pendidikan serta tidak memiliki pekerjaan
serta kurangnya kesehatan dan juga gizi yang cuktigak menutup
kemungkinan, tingkat kemiskinan akan bertambah serta pengangguran akan
semakin meningkat. Selain itu masyarakagajunarus mendukung program
Keluarga Berencana.
Berdasarkan w@afan tersebut, maka pemerintah kota perlu
menindaklanjuti damengupayakaperkuataryang berfokupada:
Investasi SDM (Sumber Daya Manusia) Berkualitas
Meningkatkan Pendidikan
MeningkatkarProduktivitas Tenaga Kerja
Menyediakan Lapangan Kerja yang Memadai
Memperkuat Investasi di bidang Kesehatan
Meningkatkan Produksi Pangan
MelaksanakanProgram Keluarga Berencana (KB) sebagai gerakan
nasional

@ ~pa0oTp

. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Target IKU IPM sebesai7833 sampai dengan akhir tahun 2017
tercapai realisasi sebesé8,57 Berdasarkan realisasi tersebut maka capaian
kinerja IKU perbandingan antara target dan realisasi seb&33aB1%.

Sejalan dengan capaian kinerja IPM diartikan weahcapaian sasaran

s t r a Menmgkakaniualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh dan berkelanjuan d i Babkpapan dinyatakan
ATERCAPAI O pada tahun 2017. Adapun
realisasi capaian IKU tergambar padafix dibawabh ini.
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Indeks Pembangunan Manusig

78.6
78.55 ~
78.5 -
78.45 ~
78.4
78.35 -
78.3 -
78.25 ~
78.2

78.33 78.57

Target Realisasi

Gambar 3.
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Indeks Pembangunan Manusiarahun 2017

Capaian IKU IPM sebesar 100,31% menunjukeainwa pemerintah
kota Balikpapan telah berhasil membangun kualitas hidup manusia
khususnya penduduk kota Balikpapan tahun 20Kéberhasilan kualitas
hidup manusiayang dicapai memberikan arti bahwa penduduk kota
Balikpapan pada umumnya telah dap@ngakses hasil pembangunan dalam
memperoleh pendapatatesehatan, pendidikan dan sebagainya.

Upaya tindaklanjut pemerintah kota Balikpapan terhadap capaian
realisasi IKU IPMpada tahun 2I¥ adalah :

a. Memberikan akses layanarang mampu memberikan layanan seluas
luasnya ditinjau dari pendapatan, kesehatan, pgandidikan bagi
masyarakat kota Balikpapan.

b. Meningkatkan akses layanan yargiap murah, dan cepat untuk
pendapatan, kesehatan, dan pendidikan.

c. Melakukan pemantauanepgendaliandan evaluasterhadapberbagai
sumber hambatadalam meningkatkatayanan peangkat daerah pada
masyarakakota Balikpapan

. Tingkat Kemiskinan (TKm)

Target IKU TKm sebesar 2,43 sampai dengan akhir tahun 2017
tercapai realisasi sebesh82%. Berdasarkan realisasi tersebut maka capaian
kinerja IKU TKm antara target dan realisasi seb&298%. Sejalan dengan
capaian kinerja TKm diartikan bahwa capaian sasaran strategis
fiMeningkakan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh dan berkelanjuan d i Bdikpapand i ny a tTlDRKA n i
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TERCAPAI 0 pada tahun 2017. Adapun
realisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibawah ini.

Tingkat Kemiskinan (%)

2.5 A

1.5 -

0.5 -

2.34 2.82 |

Target | Realisasi |

Gambar 3
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Tingkat Kemiskinan Tahun 2017

Capaian IKU TKm sebesar 82,98% menunjukbahwa upaya
pemerintah kota Balikpapakurang berhasil dalam menekahingkat
Kemiskinan di kota Balikpapasesuai dengan target TKm sebesar 2,43%
pada tahun 2017.

Bahwa berdasarkan data dari BR&a Balikpapanjumlah penduduk
miskin Balikpapan sampaikhir 2016 mencapai 17.55va denganTKm
sebesar 2,8b. Kondisi sampai dengan akhir tahun 2017 TKm mencapai
2,82% artinya target kinerja TKm pada tahun 2017 mengalaningkatan
sebesar 0,01%PeningkatanTKm disumbang olehaktor jumlah penduduk
kota Balikpapanyang memiliki raterata pengeluaran per kapita per bulan di bawah
Garis Kemiskinan (GK¥ampai akhir tahun 2017

Upaya indaklanjut pemerintah kota Balikpapaterhadap capaian
realisasiKU TKm pada tahun 2I¥ adalah :

a. Menekan laju pertumbuharingkat Pengganguran TerbueEPTk).

b. Mengatasi tingkat ketimpangan pemerataan pendapatan penduduk atau
rasio gini di kota Balikpapan.

c. Mengendalikan inflasi.

. Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Target IKU IPG sebesar 91% sampai dengan akhir tahun 2017 tercapai
realisasi sebesar 90,11%. Berdasarkan realisasi tersebut maka capaian
kinerja IKU IPG antara target dan realisasi sebesar 99,02%. Sejalan dengan
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capaian kinerja IPG diartikan bahwa capaiansasaran strategis
fiMeningkakan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh dan berkelanjuan d i Batikpapan dinyatakan
ATERCAPAI 0O pada tahun 2017. Adapun
realisasi capaian IKU tergambar pada grdfthawah ini.

Indeks Pembangunan Gende

91.5 -
91.4 -
91.3 -
91.2 -
91.1 -

91 -
90.9 -
90.8 -
90.7 |

91 91.45 |

Target | Realisasi |

Gambar 38
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Indeks Pembangunan Gendeifahun 2017

Capaian IKU IPG sebesal0049%% menunjukan bahwaupaya
pemerintah kota Balikpapdalahberhasil dalam meningkatkan kemampuan
dasar pembangunan manusia ditinjau dari ketimpangan gender di kota
Balikpapan sesuai dengan target angka IPG sebesar 91 pada tahun 2017.

Bahwa berdasarkan data dari BRSta Balikpapanangka indeks
capaianlPG kota Balikpapan pad@ahun 2015mencapai 89,97, tahun 2016
angka indeks capai sebesar 90,11 dan capaian angka IPG tahun 2017 adalah
91,45 (data proyeksi) Berdasarkan realisasi tersebut capaian IPG kota
Balikpapan tahun 2017 mengalami peningkatan ddrurtasebelumnya
sebesar 1,34 poinSejalaln dengan capian realisasi kinerja IPG tahun 2017
(angka proyeksi) tersebut menunjukasenjangan antar gendeerpredikat
sangat rendah dalam pembangunan atau adeegetaraan gendetalam
pembangunanuntuk memperoleh kesempatan serta -haknya sebagai
manusia dalam berperan dan berpartisipasi di segala bidang.

Upayadan tindaklanjut pemerintah kota Balikpapan terhadap capaian
realisasi IKU IPG pada tahun 2017 adalah pemberian pelatihan bagi
perempuan.,kesempatan berusaha dan bekerja yang sklaamya bagi
perempuan, menurunkan tingkat diskriminasi gender, meminimalisasi
tingakt kekerasan bagi perempuan dalam rumah targmgalisasi dan
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kampanye pengarusutamaan gender, pemberdayaan perempuan melalui
organisasbrganisasi wanitaserta tersedianya porsi kursi untuk Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah untuk perempuan

. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

Target IKU IKLH sebesar 59,18% sampai dengan akhir tahun 2017
tercapai realisasi sebesar 61,25%. Beadean realisasi tersebut maka
capaian kinerja IKUIKLH antara target dan realisasi sebesar 103,50%.
Sejalan dengan capaian kinerja IKLH diartikan bahwa capaian sasaran
s t r a tMenjngkatnydi Kualitas Lingkungan Hidop d i Badkpapan
dinyatakani TERCAPAI 0 pada tahun 2017. A
terhadap realisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibawah ini.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
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Gambar 3.
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Tahun 2017

Capaian IKU IKLH sebesar 103,50% menunjukan bahwpaya
pemerintah kota Balikpapatelah berhasil dalam meningkatkan kualitas
lingkungan hidup di kota Balikpapan yang melampaui dari target angka
IKLH sebesab9,18pada tahun 2017.

IKLH dihitung berdasarkan penjumlahan idardeks Pencemaran Air
(IPA) dengan bobot 30%, Indeks Pencemaran Udara (IPU) dengan bobot
30%, danindeks Tutupan Lahan (ITHJengan bobot 40%. Capaian IKLH
tahun 2015 sebesar 63;88hun 2016 sebesar 62,45; dan tahun 2017 sebesar
61,25 Sehubungan denga capaian realisasi kinerja IKLH tersebut
menunjukan adanya penurunan sebesar 1,2 poin pada tahun 2017
dibandingkan tahun capaian 2016. Penurunan capaian tersebut menandakan
kualitas lingkungan hidup tahun 2017 mengalami penurunan yang cukup
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signifikan. Paurunan kualitas lingkungan hiduppengaruhiatas kualitas

air, udara dan tutupan hutan/lahan yangngalami tekanan negatieh
aktivitas masyarakat dan usaha di kota Balikpapan. Pencemaran air berasal
dari limbah rumah tangga, limb&kgiatanusahakantor, restauran, warung,
hotel dll) dan limbahB3, pencemaran udara berasal dari emisi gas buang
kendaran bermotor dan pengupasan lahan yang kurang terkendali.

Upaya dan tindaklanjut pemerintah kota Balikpapan terhadap capaian
realisasi IKU IKLH pada dahun 2017 adalalmeningkatkan kualitas
lingkungan hidup melalui perlindungan, pengawasan dan pengendalian
lingkungan, rehabilitasi lingkungan, sosialispsiran serta masyarakat dan
stakeholder dalam pembangunan lingkungaengembangan kawasan hijau
dan legiatankegiatan pendukung yang berorientasi untuk meningkatkan
kualitas lingkungan hidup.

10. Livable City Index(LCI)

Target IKULCI sebesair2,50 sampai dengan akhir tahun 2017 tercapai
realisasi sebes&0,81. Berdasarkan realisasi tersebut maka capaian kinerja
IKU LCI antara target dan realisasi sebe$dd,46%. Sejalan dengan
capaian kinerja LClI diartikan bahwa capaian sasaran strategis
fiMeningkakan Kenyamanan, Keamanasian Ketertiban Lingkungan d i
Kota Baikpapan di nyat akan ATERCAPAI o pada
perbandingan target terhadap realisasi capaian IKU tergambar pada grafik

dibawah ini.
Livable City Inde
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Gambar 3L0.
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Livable City IndexTahun 2017

Capaian IKU LCI sebesarl11,46% menunjukan bahwaupaya
pemerintah kota Balikpapdalah berhasil dalam emingkakan kenyamanan
yang didasarkan atas persepsi masyarakat di kota Balikpapan yang
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melampaui dari target angka LCI sebesar 72,5 pada tahun 20gKa
capaian LCI tahun 2017 tersebut diukur berdasarkan metode kualitatif yang
dilaksanakan oleh ikatan ahli perencanaan Indonesia.

Upaya dan tindaklanjut pemerintah kota Balikpapan terhadap capaian
realisasi IKU LCI pada tahun 2017 adalah berfotasemmemberikan nilai
tambah yang berkelanjutarierhadap layanan peningkatan ekonomi
masyarakatJayananfasilitas kesehatarlayanankebersihan kotalayanan
ketersedian akses jalan dan alat trasportasi kota, dan layanan tata kelola kota.

Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur (IKLI )

Target IKU IKLI sebesar 75 sampai dengan akhir tahun 2017 tercapai
realisasi sebesal8,10. Berdasarkan realisasi tersebut maka capaian kinerja
IKU IKLI antara target dan realisasi sebesar,18%. Sejéan dengan
capaian kinerja IKLI diartikan bahwa capaian sasaran strategis
fiTerwujudnya Infrastruktur Yang Handal d i Bdilpapandinyatakan
ATERCAPAI O pada tahun 2017. Adapun
realisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibawah ini.

Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur
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Gambar 311.
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur Dasar Tahun 2017

Capaian IKU IKLI sebesar #J13% menunjukan bahwaupaya
pemerintah kota Balikpapartelah berhasil dalam memenuhi tingkat
kepuasan masyarakat terhadaglayanan infrastruktur di kota Balikpapan
yang melampaui dari target angka IKLI sebesar 75 pada tahun 2017. Angka
capaianlIKLI tahun 2017 diukur berdasark&epuasan masyarakat kota
Balikpapan pada sektor infrastruktur yang meliputi :

1. Penyediaan jaladan jembatan yang berkualitas;
2. Penyediaan transportasi (Darat dan ASDP, Laut, dan Udara);
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3. Penyediaan infrastruktur air bersih;
4. Penyediaan infrastruktur Irigasi (pertanian dan air baku);
5. Penyediaan infrastruktur perumahan

Upaya dan tindaklanjut pemerintah kota Balikpapan terhadap capaian
realisasi IKU IKLI pada tahun 2017 adalah meningkatkan tingkat kepuasan
masyarakat atas layanan sektor infrastruktur melalui pembangunan jalan dan
jembatan, pengelolaan dan penyediaanangortasi darat yang murah,
layanan keamanan dan kenyamanan pengguna transportasi ASDP, Laut dan
Udara, memperluas pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat,
peningkatan prasarana irigasi untuk pertanian dan air baku serta menurunkan
backlog perumahan.

12.Indeks Gini Ratio (GR)

Target IKU GR sebesar 0,34 sampai dengan akhir tahun 2017 tercapai
realisasi sebesar 0,31. Berdasarkan realisasi tersebut maka capaian kinerja
IKU IKLI antara target dan realisasi sebesa,68%. Sejalan dengan
capaian kinerjf®@Rd i art i kan bahwa c¢ aMprengkatken s a s .
pemerataan pendapatan masyaKakat d i Balkkgaman dinyatakan
ATERCAPAI 0O pada tahun 2017. Adapun
realisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibawah ini.

Indeks Gini Ratio
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Gambar 3.2.
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Indeks Gini Ratio Tahun 2017

Berdasarkan capaian IKU tersebut, untuk mé&nguketimpangan
adalah Gini Ratio. Nilai Gini Ratio berkisar antard.0Semakin tinggi nilai
Gini Ratio menunjukkakketimpangan yang semakin tinggingka koefisien
gini Ratio kota Balikpapan dari selama periode 2008 mengalami
fluktuatif berdasarkan ukuran koefisien gini rasio maka kota Balikpapan
berada diketimpangan sedang pada tahun 2010 yaitu sebesar 0,8Buthan t
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2011-2014 dibawah 0,31 yang disebut menuju ketimpangan rendah, yang
berarti bahwa proses pertumbuhan ekonomi telah dibarengi dengan
pemerataan pendapatdfada tahun 201herdasarkan data dari BR®ta
Balikpapan angka indeks capaian GR kota Baliigmemencapdd,31, angka
capaian tersebut menunjukan ketimpangan pada taraf rendah, dimana
pertumbuhan ekonomi telah diikuti dengan pemerataan pendapatan

Upaya dan tindaklanjut pemerintah kota Balikpapan terhadap capaian
realisasi IKUGR pada tahun 2017 adatah
a. Pengendalian tingkat kemiskinan diistribusibantuan ssal.
b. Menurunkan ketimpangan kekayaan. Selama ini, pendapatan pajak
penghasilan masih didominasi oleh kalangan pekerja.
Menciptakarnapangan kerja baru
d. Menciptakan wirausalsecara missal

o

13.Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Perkapita

Target IKU PDRB Perkapitasebesar Rp. 137,51 Juta sampai dengan
akhir tahun 2017 tercapai realisasi sebesar Rp. 137,07 Juta. Berdasarkan
realisasi tersebut maka capaian kinerja IKU PDRB Perkapita antara target
dan realisasi sebesar 99,68%. Sejalan dengan capaian kinerja PDRB
Perkp i t a di arti kan bahwa Menipgkatkam S
pemerataan pendapatan masyai@kat d i Balkkgaman dinyatakan
ATI DAK TERCAPAI 0 (amasalahaa tidakntercapaitya .
IKU PDRB Perkapitadikarenakan oleh optimisnya penentuan target capaian
tahun 2017 yang didasarkan atasi proyeksi yang dilakukan dengan asumsi
membaik, namuriPDRB Perkapitanasihmengalamikontraksinegatf pada
sejumlah sktor produksebagai sumber pendapatan.

Adapun perbndingan target terhadap realisasi capaian IKU tergambar
pada grafik dibawabh ini.

PDRB Perkapita (Rp. Juta)

137.6
137.4 -
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137
136.8
137.51 | 137.07 |
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Gambar 3.3.

Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Produk Domestik Regional Bruto(PDRB) Perkapita Tahun 2017
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Upaya dan tindaklanjut pemerintah kdalikpapan terhadap capaian
realisasi IKU PDRB Perkapita pada tahun 2017 adalah:

a. Meningkatkan pengolahan dan pengelolaan sumber daya alam yang
tersedia seperti pengembangan sentra industri kecil hasil pertanian dan
kelautan

b. Mengendalikan pertumbuhan peridk dan meningkatkapendidikan

sumber daya manusia baik formal maupun informal.

Meningkatkan pengelolaan sector perdagangan dan jasa.

d. Meningkatkan daya seratan menumbuhkatapangan pekerjaamntuk
pencakefokal.

o

14.PDRB Non Migas

Target IKUPDRBNon Migas sebesar Rp. 42,62 Trilun sampai dengan
akhir tahun 2017 tercapai realisasi sebesar Rp. 42,28 Trilun. Berdasarkan
realisasi tersebut maka capaian kinerja IKU PDRB Non Migas antara target
dan realisasi sebesar 2%%. Sejalan dengan capaian kinerjaREDNon
Mi gas diarti kan b ah waendaopgperabangumans a r
ekonomi yang berkelanjutan di B#likpppandi ny at ak an Al
TERCAPAI 0 pada tahun 2017.

Pada periode 2002011 secara umum peranan sektor Pertanian baik
terhadap PDRB migasiaupun nonmigas mengalami penurunan hampir di
semua kabupaten/koteéPada tahun 2007 PDRB Non Migas di kota
Balikpapan mencapai 3,36% dan tahun 2011 mencapai 3,24%.

Pada sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 2007 terhadap
PDRB Non Migas mencapai X% dan tahun 2011 mencapai 04,3
capaian tersebut paling rendah jika dibandingkan dengan kabupaten/kota
lainnya di Kalimantan Timur. Hal rendahnya PDRB Non Migas pada sektor
pertambangan dan penggalian dikarenakan arah kebijakan Kota Balikpapan
tidak mertapkan kawasan tambang berdasarkan RTRW tahun22XRE2
sehingga berdampak pada PDRB Non Migasnya paling kecil diantara
kabupaten dan kota di Kalimantan Timur.

Ditinjau dari peran sektor industri pengolahan terhadap PDRB
Migas capaian untuk tahun 2@0sebesar 2,88% dan tahun 2011 sebesar
2,41% Capaian PDRB pada sektor industri pengolahan dari tahun 2007 dan
2011 tersebut sangat rendah dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di
Kalimantan Timur. Hal ini dikarenakan kota Balikpapan untu kawasana
industrinya masih minim untuk industri pengolahan sehintggaian pada
sector tersebut terhadap PDRB Non Migas masih sangat rendah.

Pada sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap PDRB Non Migas
capaian untuk tahun 2007 sebesar 38,30% dan tahun 20d4as81,16%.
Capaian PDRB pada sektor perdagangan, hotel dan restoran dari tahun 2007
dan 2011 tersebut sangat tinggi dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya
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di Kalimantan Timur. Hal ini dikarenakan kota Balikpapan merupakan kota
yang lebih memfokuskan pembangunan ekonomi melalui sektor
perdagangan, hotel dan restoran sehingga untuk capaian PDRB Non Migas
sangat tinggi

Peningkatan sector ekonomi lainnya yang tertinggi terjadi di
Balikpapan, yaitu mencapai 6,53 persen (migas) dan 7,72 persen (nonmigas)

Adapun perbandingan target terhadap realisasi capaian IKU tergambar
pada grafik dibawabh ini.

PDRB Non Migas (Rp. Trili
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Gambar 314.
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
PDRB Non MigasTahun 2017

Upaya indak lanjut yang disarankan untuk peningkat®®RB Non

Migasantara lain

a. Meningkatkan kinerja pada sektor pertanian dan kelautan untuk
memberikan hasil produksi yang dapat dipasarkan baik pada pasar lokal
maupun pasar diluar daerah kota Balikpapan.

b. Meningkat kinerja pada sektor perdagangan, hotel dan restemda
sector ekonomi lainnya guna memberikan sumber pendapatan yang terus
dapat meningkat tiap tahunnya.

c. Mempercepat pengembangan kawasan industri kariangau dan melakukan
promosi untuk menarik investor menanmkan modalnya di kota
Balikpapan. Selain itu elakukan pemberdayaan bagi UMKM untuk
memberikan dukungannya dalam pembangunan industri kecil dan
menegah.

15. Opini Laporan Keuangan (OLK)

Target IKUOLK adal ah dengan kategor.i A W;
(WTP) 0O sampai dengan akhir tahun 2C¢C
Tanpa Pengecualian (WTP)oO. Berdasar
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kinerja IKU OLK antara target dan realisasi sebesar 100%. Seajelzgan
capaian kinerjdkU OLK di arti kan bahwa caTa@ai an
Kelola Pemerintahan Yang Bak di Bélkpapan dinyatakan
ATERCAPAI o p a d aAdagu peubandingeh 1tafget terhadap
realisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibainah

Opini Laporan Keuangan (Katega
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Gambar 3L5.
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Opini Laporan Keuangan Tahun 2017

Tercapainya IKUOLK dengan Kategori WTRnerupakan komitmen
pemerintah kota dan instansi terkait dalam membangun reformasi birokrasi
secara baik dan melaksanakan tata kelola akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah secara akuntabel, wajar, dan transpran sebagai dasar
pengungkit Opini BPK dengaaategori WTP.

16.Indeks Persepsi Korupsi(IPK)
Target IKU IPK adalah6,62 sampai dengan akhir tahun 2017 tercapai

6,64 Berdasarkan realisasi tersebut maka capaian kinerjal&Uantara
target dan realisasi sebesar B0%. Sejalan dengan capaian kinekdJ
IPKdi arti kan bahwa c¢ aTaaiKeaala Pesnzéesntinaa n ¢
Yang Bailo di Bdtkpagpand i nyat akan ATERCAPAI O
Adapun perbandingan target terhadap realisasi capaian IKU tergambar pada
grafik dibawabh ini.
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Laporan mnsi
A

Indeks Persepsi Korups
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Gambar 3.16.
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Indeks Persepsi KorupsiTahun 2017

Capaian IKU IPK sebesar 100,30% menunjukan bahwpaya
pemerintah kota Balikpapatelah berhasil untuk mewujudkan tata kelola
kepemerintahn yang baik. Hal yang tethhipayakan untuk mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik sebagai berikut :

a. Pada tahun 2017, pemerintah kota Balikpapan telah membangun media
aplikasi perencanaan pembangunan daerah atau yang lebih dikenan e
planning.

b. Pada tahun yang sama dibangun apuplikasi edatabase untuk
memberikan dukungan dalam merumuskan perencanaan pembangunan
melalui data spasial.

c. Pada tahun 2018, pemerintah kota Balikpapan, melaksankan perencanaan
menggunakan aplikasigalnning dengan nama SIPP (Sistem Informasi
Perencaren Pembangunan).

d. Pemerintah kota Balikpapan telah memperoleh penghargaan kinerja tata
kelola keuangan dari BPK selama 3 tahun bertwnutt (tahun 2014
tahun 2016) kategori Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).

17.Survei Kepuasan Masyarakat(SKM)

Target IKU SKM adalah 79,56 sampai dengan akhir tahun 2017
tercapai 78,69. Berdasarkan realisasi tersebut maka capaian kinerja IKU
SKM antara target dan realisasi sebesar 98,91%. Sejalan dengan capaian
kinerja IKUSKM di arti kan bahwa cafmmaiKeah s as
Pemerintahan Yang Bak di Balkga@an d i nyat ak an AT
TERCAPAI O pada tahun 2017. Adapun
realisasi capaian IKU tergambar pada grafik dibawah ini.
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Survey Kepuasan Masyarak
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Gambar 317
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Survei Kepuasan MasyarakatTahun 2017

Permasalahan tidak tercapainya indikéorvei Kepuasan Masyarakat
pada tahun 201dipengaruhi oletrendahnyaunsur pelayanatJPT Pasar
Pandansardengan nilai IKM 48,74( mut u pel ayanan ADO
tidak baik). Halini ditinjau dari ketersediaan sarana pengaduan, saran dan
masukan, dan penataan tempat berjuddarthsarkan nilai rataata yang
diberikan tiap responden sejumlall@ untukunsur pelayanaketersediaan
sarana pengaduan, saran dan masukan dan @ra0pelayanamenataan
tempat berjualan.

Upaya tindak lanjut perbaikan terhadap tidak tercapaitif®! adalah
meningkatan unsur layanan pasar terutama dalam penyediaan sarana
pengaduan, saran dan masukan, dan penataan tempat berjualan

18. Nilai Evaluasi Akuntabilita sKinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP)

Target IKU Evaluasi LAKIP adalah 55 dengan predikat CC sampai
dengan akhir tahun 2017 tercapai 66,19 dengan predikat B. Berdasarkan
realisasi tersebut maka capaian kinerja IKU SKM antara target darasealis
sebesar 40,35%. Sejalan dengan capaian kinerja IKt¥aluasi LAKIP
di artikan bahwa c alata Kedola Pesnarmtanamangs t r
Baiko di B#likpapandi nyat akan ATERCAPAI o [
Adapun perbandingan target terhadap realisagaian IKU tergambar pada
grafik dibawabh ini.
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Nilai Evaluasi LAKIP
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Gambar 3.8
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Nilai Evaluasi LAKIP Tahun 2017

Capaian IKU IPK sebesar 20,35% menunjukan bahwaupaya

pemerintah kota Balikpapatelah berhasil untuk mengimplementasikan
rekomendasi yang disampaikan olébmenterian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi BirokrasHal yang telah diupayakan untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik sebagai berikut :

a.

Pemerintah KotaBalikpapan telah melaksanaka@nyusunansasaran
strategigdanindikator kinerja RPJMDperiode 2016021

Melakukan penyempurnaan pada Indikator Kinerja Utama (IKU) dan
juga Perjanjian Kinerja, untuk memastikan kualitas indikator yang
ditetapkan tetap tgrga, dengan memperhatikan kriteria indikator yang
baik atau spesifik, relevan, terukur dan cukup.

Melakukanpenetapan kinerjdapat dibuat sampai ke level Eselon Ill dan

IV (sudah ditindaklanjuti dengan melakukan reviu atas IKU kota pada
tahun 2017)

Melakukan montoring dan evaluasi terhadap penetapan kinerja yang
sudah disepakati dan ditandatangani, serta pemantauan terhadap rencana
aksi untuk mencapai PK tersebut (akan untuk RPJMD periode- 2016
2021)

Melaksanakan bimtekAplikasi SILAKIP yang dibangunPemerintah
Kota Bandung bersama seluruh perangkat daerah

Memperhatikan dan menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi yang
diberikan, agar tercapai peningkatan akuntabilitas kinerja di lingkungan
Pemerintah Kota Balikpapan.
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19. Penilaian Kepatuhan

Target KU Penilaian Kepatuharadalah 55 (zona kuning) sampai
dengan akhir tahun 2017 tercapai 83,19 (zona hijau). Berdasarkan realisasi
tersebut maka capaian kinerja IKRenilaian Kepatuhaantara target dan
realisasi sebesar 151,25%. Sejalan dengan capaianakif&s Penilaian
Kepatuhandi ar t i kan bahwa c a p Jataa Kelolss a s a
Pemerintahan Yang Bak d i B#ikpapandi nyat akan ATEF
pada tahun 2017. Adapun perbandingan target terhadap realisasi capaian
IKU tergambar pada grafik dibawah ini.

Penilaian Kepatuhan
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Gambar 3.2
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
Penilaian KepatuhanTahun 2017

Penilaian Kepatuhan didasarkan oleh hasil evaluasi pelayanan publik,
untuk kriteria nilai kepatuhan dibagi dalam 3 (tiga) zonasi pewarnaan yaitu
warna hijau (Kepatuhan Tinggi), warna kuning (Kepatulsadang) dan
warna merah (Kepatuhan Rendah). Terkait ga@n nilai capaian IKU
Penilaian Kepatuhan sebesar 83,19 diartikan bahwa dari hasil evaluasi
pelayan publik oleh ombudsmen RI untuk 10 (sepuluh) perangkat daerah
yang memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat dinyatakan masuk
dalam kriteria zonasi waa hijau didasarkan atas nilai capaian redta
hitung terhadap layanan yang diberikan oleh perangkat daerah

Upaya dan tindak lanjut terhadap capaian kinerja dari Penilaian
Kepatuhan tersebut adalah:

a. Meningkatkan layanan publik yang prima sesuai dengtmdar
operasional prosedur yang telah ditetapkan pada perangkat daerah.

b. Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap sejumlah layanan
publik ditiaptiap perangkat daerah yang dinilai oleh masyarakat masih
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kurang dalam pelayanan serta adanya unsur igedtifdari layanan yang
diberikan.

c. Mengembangkan rencana aksi yang memberikan dukungan dan nilai
tambah terhadap layanan publik.

20.Indeks Profesionalitas ASN
Target IKUIndeks Profesionalita&SN adalah83 sampai dengan akhir

tahun 2017 tercapd&7 (data proyeksi)Berdasarkan realisasi tersebut maka
capaian kinerja IKUWPenilaian Kepatuhaantara target dan realisasi sebesar
104,82%. Sejalan dengan capaian kinelfdJ Indeks ProfesionalitadSN
diartikan bahwa c alpta KedolaPematirgahana’ang st r
Baiko di Bé#likpgpandi nyat akan ATERCAPAI 0
Adapun perbandingan target terhadap realisasi capaian IKU tergambar pada
grafik dibawabh ini.

Indeks Profesionalitas AS

87 -
86 -
85 ~
84 -
83 ~
82 -
81 |

83 87 |

Target | Realisasi |

Gambar 3.20
Perbandingan Target Terhadap Realisasi Capaian IKU
IKU Indeks ProfesionalitasASN Tahun 2017

Indeks ProfesionalitasASN merupakan indicator untuk mengukur
tingkat profesionalitas pegawai ASN yang diperoleh dari jumlah nilai SKP
ditambah dengan selisih rat@ gaji dan tunjangan kinerja dan jumlah
pelanggran disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Terkait dengan angka
cgpaian realisasi IndeksProfesionalitasASN sebesar 87 menggambarkan
bahwa tingkat profesionalitas ASN di Kota Balikpapan memiliki predikat
yang baik dalam melaksanakan dan mengemban tugas yang diberikan
berdasarkan tugas dan fungsinya pada tiap peranigleagh. Sehubungan
hal tersebut capaian kinerja indicator terhadap target sebesar 104,82 artinya
kinerja atas indicator profesionalitagngalami peningkatan damelampaui
dari targetPK Wali Kota Balikpapampada tahun 2017
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Upaya dan tindak lanjut terhad@ capaian kinerja dartingkat
profesionalitas ASNdalah:

a. Meningkatkan kinerja dan disiplin pegawai
Pemerintah Kota Balikpapan secara berkelanjutan.

b. Memberikan reward atas pencapaian kinprigesionalitas ASN.

c. Melakukan pengawasan dpengendalian secara komprehensif terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi ASN disetiap perangkat daerah guna
menjamin terbentuknya ASN yang lebih professional dalam menjalank
tugas dan pelayanan bagi masyarakat.

ASN dilingkungan

3.2. Pengukuran Perbandingan CapaianRealisasi Irdikator Kinerja Utama Tahun
2017 Terhadap Tahun 20%5.

Perbandingan capaiaealisasindikator Kinerja UtamglKU) tahun 206 dengan

capaiarrealisasi IKUtahun 207 tergambar pada tabéibawah ini.

Tabel 32
Realisasi Capaiaimdikator Kinerja Utam&@ahun 2017 dan Tahun 2016
: . REALISASI

No Indikator Kinerja Utama (IKU) Satuan 2016 | 2017

1 RatarataLamaSekolah(RLS) Tahun 10.54| 10.55%
2 | Angka Harapan Lama SekolhHLS) Tahun 13.59| 13.80
3 | Angka Harapan HidupAHH) Tahun 73.96| 73.97%
4 | Tingkat Pengangguran TerbuKEPTk) Persen 5.45| 1039*
5 | TingkatPartisipasi Angkatan Kerf@PAK) Persen 63.28| 63.38
6 | Indeks Pembangunan Manug§iBM) Angkalndeks | 78.57| 78.9F
7 | Tingkat Kemiskinan{TKm) Persen 281 2.8
8 | IndeksPembangunan Gend€iPG) Angkalndeks | 90.11| 91.45
9 | Indeks Kualitas Lingkungan HiduiKLH) Angkalndeks | 62.45| 61.25
10 | Livable City IndeXLClI) Angkalndeks 0 80.81
11 Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur Angkalndeks 0 78.10

Dasar(IKLI)

12 | IndeksGini Ratio(GR) Angkalndeks 0,28| 0.31
13 | PDRB perkapita Rp. (Juta) | 127.24| 137.0%
14 | PDRB non migas Rp. (Triliun) | 46.06| 42.2&
15 | Opini laporan keuangai®LK) Kategori WTP | WTP*
16 | Indeks Persepsi Korup@PK) Nilai Kriteria 6.62 6.64
17 | SurveyKepuasan MasyarakébKM) Skor 69.38| 78.69
18 | Nilai Evaluasi LAKIP Predikat 60.85| 66.19
19 | Penilaian Kepatuhan Angkalndeks | 74.20| 83.19
20 | Indeks Profesionalitas ASNPASN) Angkalndeks 83 87.73

Sumber : Hasil pengolahan data LKjIP, Bappeda Liti20i7
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Berdasarkan tabel 3.1 tersebut, memberikan gambaran realisasi IKU tahun 2016 dan
tahun 2017. Sehubungan dengan realisasi tersebut dapat dideskripsikan perbandingar
capaian realisasi IKU sebagai berikut:

1. Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
Realisasindikator RLS pada tahun 2@.mencapail054 tahunsedangkan capaian
sampai dengan akhir tahun 2017 sebesar 10,55 tahun artinya capaian realisasi untuk
IKU RLS mengalami peningkatan 0,01 tahatau capaian realisasi meningkat
0,09%.

2. Angka Harapan Lama Sekolah (AHLS)
Realisasi Indikator AHLS pada tahun 2016 mencapai 13,59 tahun sedangkan
capaian sampai dengan akhir tahun 2017 sebesar 13,80 tahun artinya capaian
realisasi untuk IKU AHLS mengalami peningkatan 0,21 tahun atau capaian
realisasi meningkat 32%.

3. Angka Harapan Hidup (AHH)
Realisasi Indikator AHH pada tahun 2016 mencapai 73,96 tahun sedangkan capaian
sampai dengan akhir tahun 2017 sebesar 73,97 tahun artinya capaian realisasi untuk
IKU AHLS mengalami peningkatan 0,01 tahun atau capegafisasi meningkat
0,01%.

4. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Realisasi Indikator TPT pada tahun 2016 mencapai 5,45 persen sedangkan capaian
sampai dengan akhir tahun 2017 sebesaB9lfersen artinya capaian realisasi
untuk IKU TPTk mengalami peningkatad,94 persen atau capaian realisasi
meningkat47,55%.

5. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
Realisasi Indikator TPAK pada tahun 2016 mencapai 63,28 persen sedangkan
capaian sampai dengan akhir tahun 2017 sebesar 63,38 persga a#dpaian
realisasi untuk IKUTPAK mengalami peningkatan 0,1 persen atau capaian realisasi
meningkat 0,16%.

6. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Realisasi Indikator IPM pada tahun 20diéngan angka indeks capaidB57
sedangkan capaian sampai dengan aklhiun 2017dengan angka indeks capaian
7891 artinya capaian realisasi untuk IKIPM mengalami peningkataangka
indeks0,34 atau capaian realisasi meningkat3%%.

7. Tingkat Kemiskinan (TKm)

Realisasi Indikator TKm pada tahun 2016 dengan capaian 2,81 persen sedangkan
capaian sampai dengan akhir tahun 2017 dengan capd&dnpersen artinya
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capaian realisasi untuk IKUKm mengalami peningkatan angka indek8l10atau
capaian realisasi meningkaB85%.

Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Realisasi Indikator IPG pada tahun 2@Ehgan angka indeks capaianl90persen
sedangkan capaian sampai dengan akhir tahun @igan angka indeks capaian
91,45 persen artinya capaian realisasi untuk KRG menglami peningkatan
angka indekd,34 atau capaian realisasi meningkat7%.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

Realisasi IndikatolKLH pada tahun 2016 dengan angka indeks cap@2xb
sedangkan capaian sampai dengan akhir tahun 2017 dengan angka indeks capaiar
61,25artinya capaian realisasi untuk IKMLH mengalamiPenurunarn(-) angka

indeks 120 atau capaian realisasienurun {) 1,96%.

Livable City Index(LCl)

Tidak terdapat dataealisasi Indikator LCI pada tahun 2016 sedangkan capaian
sampai dengan akhir tahun 2017 dengan angka indeks cefa&in artinya
bahwa berdasarkan survéost Livable City Index oleh lkatan Ahli Perencanaan
(IAP) Indonesia Kota Balikpapan adalah kotang konsisten menjadi kota yang
layak huni bagi warganyaPada aspek keamanan kota, Balikpapan menempati
posisi kedua sebagai kota aman dengan skor 70. Selain ditinjau dadi aspek
keamanan Kota Balikpapan merupakan kota dengan indeks kebersihan kota paling
tinggi dengan skor 69. Pengukuran LCI didasarkan atas Margin of error 95%
tingkat kepercayaannya. Metode penelitian dilakukan dengan metode kuisioner
menggunakan skala likert. Dalam kuisioner itu berisi pertanyaan yang mewakilkan
29 kriteria mewakili tigkat kepuasan warga untuk menghuni sebuah kota.

Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur Dasar (IKLI)

Tidak terdapat data realisasi Indikal&iLl pada tahun 2016 sedangkan capaian
sampai dengan akhir tahun 2017 dengan angideks Kepuasan Layanan
Infrastruktur Dasarcapaian78,10 Angka capaian tersebut jika dimasukan dalam
skala 110 untuk pembangunan layanan infrastruktur Kalimantan Timur maka Nilai
Skala untuk Indikator IKLI pada tahun 2017 mencapai 8,8 artinya pembangunan
kepuasan layanan infiasgktur di kota Balikpapan telah dapat dihandalkan oleh
Pemerintah Kota Balikpapan dan masyarakat kota yang menerima langsung
layanan infrastruktur dasar.

Indeks Gini Ratio (GR)

Tidak terdapat data realisasi Indikafmada tahun 201&amun pada tahun 291
angka indeks Gini Ratio Kota Balikpapan mencapai 6gngkan capaian sampai
dengan akhir tahun 2017 dengan angka indeks capa®dn Capaian IKU 2017
memberikan sinyal yang positif terhadapenurunnyatingkat ketimpangan
pengeluaran penduduk di KoBalikpapan Selama 3 tahun terakhit ketimpangan
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pengeluaran turun-) 0,02 poin atau-] 6,45%., dengan turunnya ketimpangan
pengeluran menunjukan adanya pemerataan kesejahteraan di Kota Balikpapan.

PDRB perkapita

Realisasi Indikator PDRB Perkapita padaun 2016 dengan capai&p. 127,24
jutasedangkan capaian sampai dengan akhir tahun 2017 dengan €gpdi&i,07

juta artinya capaian realisasi untuk IKU PDRB Perkapita mengalami peningkatan
Rp. 9,83 juta atau capaian realisasi meningkat 7, PExingkéan PDRB Perkapita
sebesar Rp. 9,83 juta menunjukan adanya peningkatan kondisi perekonomian di
Kota Balikpapan dari tahun 2016, dimana hal ini didukung oleh mengeliatnya
kembali usaha pertambangan dan perusapaersahaan yang memiliki usaha pada
bidang ambang di Kalimantan Timur sehingga membawa dampak pada
perekonomian Kota Balikpapan.

PDRB Non Migas

Realisasi IndikatoPDRB non migagada tahun 2016 dengan capaiRm 4606
Triliun sedangkan capaian sampai dengan akhir tahun 2017 dengan dapaian
42,28 Triliun artinya capaian realisasi untuk IKBDRB non migagnengalami
penurunan-j Rp. 3,78 Triliun atau-} 8,94%.

Opini laporan keuangan (OLK)

Realisasi IndikatorOpini laporan keuangan pada tahun 2016 dengan capaian
WTP sedangkan capaian sampai dengan akhir tahun 2017 dengan dAffd&tan
artinyahal ini menunjukan keberhasilan pemerintah kota meraih opini Wajar Tanpa
Pengeculian dalam pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah.

Indeks Persepsi Korupsi (IPK)

Realisasi Indikator IPK pada tahun 2016 dengan angka indeks capaian 6,62
sedangkan capaian sampai dengan akhir tahun 2017 dengan angka indeks capaiar
6,64 artinya capaian realisasi untuk IKBK mengalami peningkatan 0,02 atau
0,30%. Capaian pada angka indeks @egedebut memberikan persepsi korupsi pada
skala sedangtau dapat dikatakan adanya arah persepsi publik terhadap perbaikan
tata kelola pemerintahan yang menolak KKimana rentang skala penilaian
didasarkan atas skalai 010, dimana jika IPK sama dengarb@rarti sangat korup

dan sebaliknya.

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)

Realisasi IndikatorfSKM pada tahun 2016 dengan andkgpuasan masyarakat
sebesa69,38 sedangkan capaian sampai dengan akhir tahun @&igan angka
kepuasan masyarakaebesar78,69 artinya capaian realisasi untuk IKBKM
mengalami peningkatar9,31 atau 11,836. Capaian padaangka kepuasan
masyarakatersebut memberikagambaran bahwa Pemerintah Kota Balikpapan
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menunjukan adanya upaya dalam meningkatkan layanan ditiap lini urusan
pememtah guna mewujudkan perangkat daerghng professional dalam
memberikan layanan bagi masyarakat, stakeholder dan setiap penduduk yang
tinggal di Kota Balikpapan

Nilai Evaluasi LAKIP

Realisasi IndikatoNilai Evaluasi LAKIP pada tahun 2016 dengan angka capaian
60,85 sedangkan capaian sampai dengan akhir tahun 2017 dengan angka capaiar
66,19 artinya capaian realisasi untuk IKUlai Evaluasi LAKIP mengalami
peningkatan 5,34 atau 8,07%.

Capaian IndikatoNilai Evaluasi LAKIP tersebut memberikan gambaran bahwa
Pemerintah Kota Balikpapan secara konsisten telah melakukan perubahan
perubahan kearah perbaiksistem manajemen kinerjaebagaimana rekomendasi
dari KenmenteranPendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Selain itu berupayamelakukan penyempurnaan sasaran dan Indikator Kinerja
Utama, kepadaeturuh SKPD sampai dengan indikr kinerja di level Eselon llI
dan IV, sehingga tercipta keselarasan penjabaran (cascade down)

Penilaian Kepatuhan

Realisasi IndikatoPenilaian Kepatuhapada tahun 2016 dengan angka capaian
74,20 sedangkan capaian sampai dengan akhir tahun 2017 dengan angka capaiar
83,19 artinya capaian realisasi untuk IKBenilaian Kepatuhammengalami
peningkatan 8,99 atau 10,81%.

Capaian IndikatorPenilaian Kepatuhartersebut memberikan gambaran bahwa
Pemerintah Kota Balikpapan bersama perangkat daerah telah melaksanakan
kepatuhan dalam berbagai tugas dan layanan bagi masyarakat.

Berdasarkan capian penilaian Ombudsmen RI, Nilpatighanperangkat daerah
Pemerintah Kota Balikpapan berada pada Zonasi Pewarnaan Hijau, hal ini
menyatakan bahwa secara redta layanan yang diberikan bagi masyarakat telah
mengikuti SOP layanan dan rendahnya pengaruh negatif (suap suap dalam proses
layanan, gratifikasi, unsur nepotisme dsb) atas kepentingan aparatur dalam
memberikan layanan.

Indeks Profesionalitas ASN (IPASN)

Realisasi Indikatorindeks Profesionalitas ASIgada tahun 2016 dengan angka
capaian 83 sedangkan capaian sampai dengan akhm 204¥ dengan angka

capaian 87,73 artinya capaian realisasi untuk IKdeks Profesionalitas ASN

mengalami peningkatan 4,73 atau 5,39%.

59



Laporan N@@\si h Kota Balikpapan

Capaian Indikatorindeks Profesionalitas ASNersebut memberikan gambaran
bahwaindividu ASN yang dimiliki Pemerintah ¢ta Balikpapan secara ratata

telah memiliki tingkat profesionalitas tinggi dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya pada perangkatnya masmgsing Hal ini pula dapat diartikan bahwa

ASN Kota Balikpapan telah mampu dan mandiri melaksanakan pekerjaannya
melalui program kegiatan yang didasarkan atas perencanaan pada setiap organisasi
perangkat daerah.

3.3. Perbandingan Realisasilndikator Kinerja Utama Kota Balikpapan Tahun 2017
terhadap Capaian Realisasi Indikator Kinerja Utama Nasional, Provinsi dan Kota
Kalimantan Timur
Berdasarkamerbadingartapaian realisasi kinerja tah@017 dab Tahun 20lgada 20
indikator yang diperjanjikan oleh Wali Kota Balikpapakepada Menteri
Pendayagunaan AparatNegara dan Reformasi Birokrapada sub bab ini capaian dari
Indikator Kinerja Utamatersebut dibandingkan dengan realisasi capanacator
kinerja utamanasional ProvinsiKalimantan Timur dan 2 (dua) Kot Kalimantan
Timur yaitu Kota Samarinda daKota Bontang terkait denga®0 Indikator yang
diperjanjikan Adapun perbandingan capaian menurut indikator sebagai berikut.

1. Indikator Rata -rata Lama Sekolah(RLS)
a. Perbandingan Realisasi capaian IKU RLS Kota Balikpapan dengan RLS
Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realispada tahun 2@, untuk capaian IndikatdRLS
Kota Balikpapan mencapai 1@,%ahun sedangkan capai&tasional sebesar
7,95 tahun. Artinyarealisasicapaian IndikatoRLS di Kota Balikpapan lebih
tinggi darirealisasicapaiarNasional. Nilai Rasio perbandingan Indikator Rata
rata Lama Sekolah mencapad2,

b. Perbandingan Realisasi capaian IKU RLS Kota Balikpapan dengan RLS
Nasional Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahuid,20Mtuk capaian Indikator Rata

rata LamaSekolah Kota Balikpapan mencapai3®tahun sedangkan capaian
Nasionalbelum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini BPS Pusat
maupun daerah merilis atau mempublikasikan capaian untuk RLS Nasional.

c. Perbandingan Realisasi capaian IKU RLS Kota Bhkpapan dengan RLS
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian InRik&tor
Kota Balikpapan mencapai 10,54 tahun sedangkan capa@nnsi Kaltim
sebesaf,15tahun. Artinya realisasi capaian lkdtor RLS di Kota Balikpapan
lebih tinggi dari realisasi capaidProvinsi Kaltim Nilai Rasio perbandingan
IndikatorRLS mencapai 11,5.

d. Perbandingan Realisasi capaian IKU RLS Kota Balikpapan dengan RLS
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017
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Perbandingan caf@ realisasi pada tahun ZQuntuk capaian IndikatdRLS
Kota Balikpapan mencapai B3, tahun sedangkan capai&rovinsi Kaltim
belum terdapat data atau sumidkata terpercaya dalam hal ini BPS Pusat
maupun BPS dicherah merilisatau mempublikasikartapaian untuk RLS
Provinsi Kaltim

e. Perbandingan Realisasi capaian IKU RLS Kota Balikpapan dengan RLS
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian InRik&tor
Kota Balikpapan mencapai 10,54 tahun sedangkan capaitn Samarinda
sebesan0,33tahundan Kota Bontangebesarl0,39tahun. Artinya realisasi
capaian Indikator RLS di Kota Balikpapan lebih tinggi dari realisasi capaian
Kota Samarindalan Kota BontangNilai Rasio perbandingan Indikat&tLS
Kota Balikpapardengan Kota Samarindglaencapai 12, danKota Balikpapan
dengan Kota Bontangencapai D1.

f. Perbandingan Realisasi capaian IKU RLS Kota Balikpapan dengan RLS
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahufi,20%uk capaian IndikatdRLS

Kota Balikpapan mencapai B3, tahun sedangkan capai#ota Samarinda

dan Kota Bontandpelum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal
ini BPS Pusat maupun BPS didaerdbta Samarinda dan Kota Bontang
merilis atau mempublikasikan capaian RLS Tahun 2017.

2. Indikator Angka Harapan Lama Sekolah(AHLS)
a. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHLS Kota Balikpapan dengan
HLS Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi padhuh 2016, untuk capaian Indikator
AHLS Kota Balikpapan mencapai3 59 tahun sedangkan capai&asional
sebesar12,72 tahun. Artinya realisasi capaian IndikatéiLS di Kota
Balikpapan lebih tinggi dari realisasi capaian Nasional. Nilai Rasio
perbandinganndikator Ratarata Lama Sekolah mencapadi,

b. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHLS Kota Balikpapan dengan
AHLS Nasional Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahun7,20htuk capaian Indikator
Angka Harapan Lama SekolaKota Balikpapanmencapai 3,80 tahun
sedangkamapaianNasionalbelum terdapat data atau sumber terpercaya dalam
hal ini BPS Pusat maupBPS derah merilis atau mempublikasikan capaian
untukHLS Nasional.

c. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHLS Kota Balikpapan dengan
AHLS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk cayldls® Kota
Balikpapan mencapai 3159 tahun sedangkancapaian Provinsi Kaltim
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sebesarl335 tahun. Artinya realisasi capaian Indikat&HLS di Kota
Balikpapan lebih tinggi dari realisasi capai&@movinsi Kaltim Nilai Rasio
perbandingan IndikatokHLS mencapai 12

d. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHLS Kota Balikpapan dengan
AHLS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandingan capaian realisgmda tahun 2074 untuk capaian Indikator
AHLS Kota Balikpapan mencapai3B0 tahun sedangkacapaianProvinsi
Kaltim belum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal ini BPS
Pusat maupun BPS didaerah merilis atau mempublikasikan capaian untuk
AHLS Provinsi Kaltim.

e. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHLS Kota Balikpapan dengan
AHLS Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indikator
AHLS Kota Balikpapan mencapai3b9 tahun sedangkanapaian Kota
Samarindaebesal4,23 tahundan Kota Bontangebesal2,79 tahun. Artinya
realisasi IndikatoHLS di Kota Balikpapan lebilmiendahdari realisasi capaian

Kota Samarindadan lebih tingi dari realisasi capaiakKota Bontang Nilai

Rasio perbandingan Indikat&HLS Kota Balikpapardengan Kota Samarinda
mencapaD,96 danKota Balikpapardengan Kota Bontangencapai 1)6.

f. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHLS Kota Balikpapan dengan
AHLS Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahun7,20htuk capaian Indikator
AHLS Kota Balikpapan mencapal380 tahun sedangkan capaiafota
Samarinda dan Kota Bontabglum terdapat data atau sumber data terpercaya
dalam hal ini BPS Pusat maupun BPS didadfata Samarinda dan Kota
Bontang merilis atau mempublikasikan capai&RILS Tahun 2017.

3. Indikator Angka Harapan Hidup (AHH)
a. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHH Kota Balikpapan denganAHH
Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indi&itor
Kota Balikpapan mencap&i3,96 tahun sedangkan capai&tasional sebesar
70,90 tahun. Artinya realisasi capaian IndikafddH di Kota Balikpapan lebih
tinggi dari realisasi capaiadasional. Nilai Rasio perbandingan Indikator Rata
rata Lama Sekolah mencapai4,,

b. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHH Kota Balikpapan denganAHH
Nasional Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahui, 20Mtuk capaian Indikator Rata
rata LamaSekolah Kota Balikpapan mencapa 97 tahun sedangkan capaian
Nasionalbelum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini BPS Pusat
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maupun BPS daerah merilis atau mempublikasikan capaian ukiiHk
Nasional.

c. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHH Kota Balikpapan denganAHH
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indi&itor
Kota Balikpapan mencap&i3,96 tahun sedangkan capai&rovinsi Kaltim
sebesar73,65 tahun. Artinya realisasi camn Indikator AHH di Kota
Balikpapan lebih tinggi dari realisasi capaiBnovinsi Kaltim Nilai Rasio
perbandingan IndikatokHH mencapai 104

d. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHH Kota Balikpapan denganAHH
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandhgan capaian realisasi pada tahun2@htuk capaian IndikatokHH

Kota Balikpapan mencap&i3 97 tahun sedangkan capai&rovinsi Kaltim

belum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal ini BPS Pusat
maupun BPS didaerah merilis atau mempubikeas capaian untukAHH
Provinsi Kaltim.

e. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHH Kota Balikpapan denganAHH
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indigitor
Kota Balikpapan mencap&i3,96 tahun sedangkan capai#&wota Samarinda
sebesai73,68 tahundan Kota Bontangebesai73,71 tahun. Artinya realisasi
capaian IndikatoAHH di Kota Balikpapan lebihinggi dari realisasi capaian
Kota Samarindalan Kota BontangNilai Rasio perbandingan Indikat&HH
Kota Balikpapan dengan Kota Samarindanencapai 1,004 dan Kota
Balikpapandengan Kota Bontangencapai 103.

f. Perbandingan Realisasi capaian IKUAHH Kota Balikpapan denganAHH
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun ®17

Perbandingan capaian realisasi pada tahui,201tuk capaian IndikatokHH

Kota Balikpapan mencap&i3 97 tahun sedangkan capai#ota Samarinda

dan Kota Bontandpelum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal
ini BPS Pusat maupun BPS didaerdbta Samarinda dan Kota Bontang
merilis atau mempublikasikan capaidHH Tahun 2017.

4. Indikator Tingkat Pengangguran Terbuka(TPT)
a. Perbandingan Realisasi capaian IK) TPT Kota Balikpapan dengan TPT
Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian IndKator
Kota Balikpapan mencap®,45 persensedangkan capaiaNasional sebesar
5,50 persen Artinya realisasi capaian Indikat®PT di Kota Balikpapan lebih
rendahdari realisasi capaian Nasional. Nilai Rasio perbandingan Indikator
Ratarata Lama Sekolah mencaj@e®9.
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. Perbandingan Realisasi capaian IKU TPT Kota Balikpapan dengan TPT
Nasional Tahun 2017

Perbandingan capaian realispada tahun 207 untuk capaian IndikatoFPT
Kota Balikpapan mencapai0,39 persensedangkan capaiadasional sebesar
5,50 persen Artinya realisasi capaian Indikat®PT di Kota Balikpapan lebih
tingi dari realisasi capaian Nasional. Nilai Rasio perbagahnindikatorTPT
mencapalil,89.

Perbandingan Realisasi capaian IKU TPT Kota Balikpapan dengan TPT
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian IndiKator
Kota Balikpapan mencapai5,45 persen sedangkan capaiarProvinsi
Kalimantan Timursebesar,50 persen Artinya realisasi capaian IndikatoPT

di Kota Balikpapan lebitrendahdari realisasi capaiaRrovinsi Kalimantan
Timur. Nilai Rasio perbandingan IndikatdPT mencapa0,73.

. Perbandingan Realisasi capaian IKU TPT Kota Balikpapan dengan TPT
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahuid,20%tuk capaian IndikatofFPT
Kota Balikpapan mencapal0,39 persen sedangkansedangkan capaian
Provinsi Kalimantan Timursebesar6,91 persen Artinya realisasi capaian
Indikator TPT di Kota Balikpapan lebitliinggi dari realisasi capaiaRrovinsi
Kalimantan Timur Nilai Rasio perbandingan IndikatdoPT mencapall,50.

. Perbandingan Realisasi capaian IKU TPT Kota Balikpapan degan TPT
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian IndiKator
Kota Balikpapan mencapd,45 persensedangkan capaialkota Samarinda
belum terdapat data atau sumber data terpercaya dalami 3PS Pusat
maupun BPS didaeraota Samarindayang merilis atau mempublikasikan
capaian TPT Tahun 2016. THRdota Bontangsebesar7,95 persen Artinya
realisasi capaian Indikat@PT di Kota Balikpapan lebilmendahdari realisasi
capaian Kota Bontang Nilai Rasio perbandingan IndikatofPT Kota
BalikpapandengarKota Balikpapardengan Kota Bontangencapa0D,69

Perbandingan Realisasi capaian IKU TPT Kota Balikpapan dengan TPT
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2017

Perbandingan capaian realisaada tahun 204, untuk capaian IndikatoFrPT

Kota Balikpapan mencapdiO0,39 persensedangkan capaidfdota Samarinda

dan Kota Bontangpelum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal
ini BPS Pusat maupun BPS didaerdbta Samarinda dan Kota Bontang
merilis atau mempublikasikan capaian TPT Tahun 2017.
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Indikator Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPTK)

a.

Perbandingan Realisasi capaian IKUTPTK Kota Balikpapan dengan
TPTK Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indikator
TPTK Kota Balikpapan mencap#i3,28 persensedangkan capaiadasional

belum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini BPS Pusat maupun
daerah merilis atau mempublikasikan capaintuk TPTK Nasional

Perbandingan Realisasi capaian IKUTPTK Kota Balikpapan dengan
TPTK Nasional Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indikator
TPTK Kota Balikpapan mencap#i3,38 persensedangkan capaiadasional

belum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini BPS Pusat maupun
daerah merilis atau mempublikasikan capaian untuk TPTK Nasional

Perbandingan Realisasi capaian IKUTPTK Kota Balikpapan dengan
TPTK Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingn capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indikator
TPTK Kota Balikpapan mencap#i3.28 persensedangkan capaiaArovinsi
Kalimantan Timursebesar62,40 persen Artinya realisasi capaian Indikator
TPTK di Kota Balikpapan lebihrendah dari realisai capaian Provinsi
Kalimantan Timur Nilai Rasio perbandingan IndikatbPTK mencapalil,01.

. Perbandingan Realisasi capaian IKUTPTK Kota Balikpapan dengan

TPTK Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untukamrcajralikator

TPTK Kota Balikpapan mencap#3,38 persensedangkan capaiaArovinsi
Kalimantan Timurbelum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini
BPS Pusat maupun daerah merilis atau mempublikasikan capaian untuk TPTK
Provinsi Kalimantan Timur

Perbandingan Realisasi capaian IKU TPTK Kota Balikpapan dengan
TPTK Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi untuk capaian Indik&®K Kota Balikpapan

pada tahun 201énencapai63,38 persendan capaian IndikatoiTPTK tatun

2007 sebesar 638 persen, sedangkacapaianKota Samarinda dan Kota
Bontangbelum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal ini BPS
Pusat maupun BPS daerahKota Samarinda dan Kota Bontangerilis atau
mempublikasikan capaian untuk TPTK
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6. Indikator Indeks Pembangunan Manusia(IPM)

a.

Perbandingan Realisasi capaian IKU IPM Kota Balikpapan dengan IPM
Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indiké&tor
Kota Balikpapan mencap&i857 sedangkan capaiddasional sebesaf0,18.
Artinya realisasi capaian IndikatéPM di Kota Balikpapan lebitinggi dari
realisasi capaian Nasional. Nilai Rasio perbandingan IndikatorrR@d ama
Sekolah mencapdil2.

Perbandingan Realisasi capaian IKUIPM Kota Balikpapan dengan IPM
Nasional Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahuid,20%tuk capaian IndikatdPM

Kota Balikpapan mencapdB,91 sedangkan capaiadasionalbelum terdapat

data atau sumber terpercaya dalam hal ini BPS Pusat maupun daerah merilis
atau mempublikasikan capaian untBi Nasional

Perbandingan Realisasi capaian IKU IPM Kota Balikpapan dengan IPM
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingarapaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indilitbr
Kota Balikpapan mencapai857 sedangkan capaiaRrovinsi Kalimantan
Timur sebesar74,17. Artinya realisasi capaian IndikatoiPM di Kota
Balikpapan lebitinggi dari realisasi capaia@rovinsiKalimantan Timur Nilai

Rasio perbandingan Indikatt?M mencapall,06.

. Perbandingan Realisasi capaian IKU IPM Kota Balikpapan dengan IPM

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahuid,20%tuk capaian IndikatdPM

Kota Balikpapan mencapav891 sedangkansedangkan capaiafrovinsi
Kalimantan Timurbelum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini
BPS Pusat maupun daerah merilis atau mempublikasikan capaianlRktuk
Provinsi Kalimantan Timur

Perbandingan Realisai capaian IKU IPM Kota Balikpapan dengan IPM
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Inkdiké&tor
Kota Balikpapan mencapdB,57 sedangkan capaiafota Samarindaebesar
78,91dan KotaBontangsebesar 8,92 Artinya realisasi capaian Indikatii#tM

di Kota Balikpapan lebilrendahdari realisasi capaiaKota Samarindadan
Kota Bontang Nilai Rasio perbandingan IndikatdPM Kota Balikpapan
dengan Kota Samarindaencapai0,996, danKota Balkpapandengan Kota
Bontangmencapab,996.
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Perbandingan Realisasi capaian IKU IPM Kota Balikpapan dengan IPM
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahui@,20%tuk capaian IndikatdPM

Kota Balikpapan mencapB,91 sedangkarapaiarKota Samarinda dan Kota
Bontangbelum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal ini BPS
Pusat maupun BPS di daerdbta Samarinda dan Kota Bontangerilis atau
mempublikasikan capaidRM Tahun 2017.

Indikator Tingkat Ke miskinan (TKm)

a. Perbandingan Realisasi capaian IKUTKm Kota Balikpapan denganTKm

Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian In@ikator
Kota Balikpapan mencap@,81 persensedangkan capaiaNasional sebesar
10,86 persen Artinya realisasi capaian Indikat@iKm di Kota Balikpapan
lebih rendah dari realisasi capaian Nasional. Nilai Rasio perbandingan
Indikator TKm mencapab,26.

Perbandingan Realisasi capaian IKUTKm Kota Balikpapan denganTKm
Nasional Tahun 2017

Pebandingan capaian realisasi pada tahurv 20atuk capaian IndikatofrKm
Kota Balikpapan mencap&,82 persensedangkan capaiaNasional sebesar
10,12 persen Artinya realisasi capaian IndikatdiKm di Kota Balikpapan
lebih rendah dari realisasi capaian Nasional. Nilai Rasio perbandingan
Indikator TKm mencapab,28.

Perbandingan Realisasi capaian IKUTKm Kota Balikpapan denganTKm
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capdileatdr TKm
Kota Balikpapan mencapai2,81 persen sedangkan capaiarProvinsi
Kalimantan Timursebesar6,23 persen Artinya realisasi capaian Indikator
TKm di Kota Balikpapan lebihtinggi dari realisasi capaiarProvinsi
Kalimantan Timur Nilai Rasio perbanidgan IndikatolTKm mencapa0,45.

. Perbandingan Realisasi capaian IKUTKm Kota Balikpapan denganTKm

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahuid,20ftuk capaian IndikatofKm

Kota Balikpapan mencapaj82 persensedangkan sedangkan capdaranvinsi
Kalimantan Timurbelum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini
BPS Pusat maupun daerah merilis atau mempublikasikan capaianTirtuk
Provinsi Kalimantan Timur
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e. Perbandingan Realisasi capaian IKUTKm Kota Balikpapan denganTKm
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi capaiatuk Indikator TKm Kota Balikpapan

pada tahun 2016nencapai63,38 persen darcapaian IndikatolTKm tahun

2017 sebesar 638 persen, sedangkacapaianKota Samarinda dan Kota
Bontangbelum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal ini BPS
Pusat maupun BPS di daerdbta Samarinda dan Kota Bontangerilis atau
mempublikasikan capaian untikkKm.

8. Indikator Indeks Pembangunan Gende(IPG)
a. Perbandingan Realisasi capaian IKU IPG Kota Balikpapan dengan IPG
Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian IndRkator
Kota Balikpapan mencap&0,11 sedangkan capaiadasional sebes&82,74
persen Artinya realisasi capaian IndikatdPG di Kota Balikpapan lebih
rendahdari realisasi capaian Nasional. Nilai Rasio perbandingan Indik@r
mencapab,97.

b. Perbandingan Realisasi capaian IKU IPG Kota Balikpapan dengan IPG
Nasional Tahun 2017

Perbandigan capaian realisasi pada tahun7ZQintuk capaian IndikatdPG

Kota Balikpapan mencap8il,45 sedangkan capaiadasionalbelum terdapat

data atau sumber terpercaya dalam hal ini BPS Pusat maupun daerah merilis
atau mempublikasikan capaian untuk IPG ibiaal.

c. Perbandingan Realisasi capaian IKU IPG Kota Balikpapan dengan IPG
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indikator
Kota Balikpapan mencapd0,11 sedangkan capaiaRrovinsi Kalimantan
Timur belum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini BPS Pusat
maupun daerah merilis atau mempublikasikan capaian URGKProvinsi
Kalimantan Timur

d. Perbandingan Realisasi capaian IKU IPG Kota Balikpapan dengan IPG
Provinsi Kalimantan Timur Ta hun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahuf@,a@ituk capaian IndikatdPG

Kota Balikpapan mencapa®1,45 sedangkan sedangkan capaiBrovinsi
Kalimantan Timurbelum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini
BPS Pusat maupun daerah merdtau mempublikasikan capaian untuk IPG
Provinsi Kalimantan Timur
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e. Perbandingan Realisasi capaian IKU IPG Kota Balikpapan dengan IPG
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi capaiatuk Indikator IPG Kota Balikpapa

pada tahun 201&encapab0,11dancapaian IndikatolPG tahun 2017 sebesar
91,45 sedangkartapaianKota Samarinda dan Kota Bontabglum terdapat

data atau sumber data terpercaya dalam hal ini BPS Pusat maupun BPS di
daerahKota Samarinda dan KotBontang merilis atau mempublikasikan
capaian untukPG.

9. Indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
a. Perbandingan Realisasi capaian IKUIKLH Kota Balikpapan dengan
IKLH Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Iniéik&tor
Kota Balikpapan mencap#&245 sedangkan capaiaNasional sebesas5,73
persen Artinya realisasi capaian IndikatdKLH di Kota Balikpapan lebih
rendahdari realisasi capaian Nasional. Nilai Rasio perbandingan Indikator
IKLH mencapa,95.

b. Perbandingan Realisasi capaian IKU IKLH Kota Balikpapan dengan
IKLH Nasional Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahuid,20ftuk capaian IndikatdKLH
Kota Balikpapan mencapéil,25 sedangkan capaiadasionalbelum terdapat
data atau sumber terpercaya dalam hal ini BPS Pdmatdaerah serta
Kementerian Lingkungan Hidumerilis atau mempublikasikan capaian untuk
IKLH Nasional

c. Perbandingan Realisasi capaia IKU IKLH Kota Balikpapan dengan
IKLH Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Iniéik&tor
Kota Balikpapan mencapa@245 sedangkan capaiaRrovinsi Kalimantan
Timur sebesar76,85 Artinya redisasi capaian IndikatodlKLH di Kota
Balikpapan lebihrendahdari realisasi capaiafrovinsi Kalimantan Timur
Nilai Rasio perbandingan Indikatd¢LH mencapa0,81.

d. Perbandingan Realisasi capaian IKU IKLH Kota Balikpapan dengan
IKLH Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahuid, 201tuk capaian IndikatdKLH

Kota Balikpapan mencapa1,45 sedangkan sedangkan capaiBrovinsi
Kalimantan Timurbelum terdapat data atau sumber terpercaya dalam hal ini
BPS Pusat dan daerah serta BLH Provinsi Kaltim merilis atau
mempublikasikan capaian untuk IKUProvinsi Kalimantan Timur
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e. Perbandingan Realisasi capaian IKU IKLH Kota Balikpapan dengan
IKLH Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi capaiatuk Indikator IKLH Kota Balikpapan

pada tahun 2016nencapai90,11 dan capaian IndikatonKLH tahun 2017
sebesar 91,45, sedangkeapaianKota Samarinda dan Kota Bontabglum
terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal ini BPS Pusat maupun
BPS di daerah Kota Samarinda dan Kota Bontang merilis atau
mempublikasikan capaian untiklLH .

10.Indikator Livable City Index(LClI)

Perbandingan capaian realisasi capaiatuk Indikator LCI Kota Balikpapan pada
tahun 20Y mencapai80,8], sedangkarcapaianKota Samarindasebesars6,9Q
Artinya realisasi capaian IndikatdrCl di Kota Balikpapan lebihtinggi dari
realisasi capaiatKota SamarindaNilai Rasio perbandingan Indikat&xCl Kota
Balikpapandengan Kota Samarinaaencapall 42.

11.Indikator Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur Dasar (IKLI)

Perbandingan capaian realisasi capaatuk Indikator IKLI Kota Balikpapan pada
tahun 20X mencapai 7810, sedangkancapaian untuk Nasional, Provinsi
Kalimantan Timur, Kota Samarinda dan Kota Bontang belum patddata atau
sumber data terpercaya dalam hal ini BPS Pusat maupun BPS di #dataah
Samarinda dan Kota Bontangerilis atau mempublikasikan capaian untuk IKLI

12.Indikator Indeks Gini Ratio (GR)
a. Perbandingan Realisasi capaian IKU GR Kota Balikpapandengan GR
Nasional Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahu,20ituk capaian IndikatoGR
Kota Balikpapan mencap@j31sedangkan capaidfiasional sebes#&;,39 (data
MaretSeptember 201 BPS) Artinya realisasi capaian Indikat@R di Kota
Balikpapan lebih rendah dari realisasi capaian Nasional. Nilai Rasio
perbandingan Indikatd@R mencapa0,79.

b. Perbandingan Realisasi capaian IKU GR Kota Balikpapan dengan GR
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahui,20dtuk capaian IndikatoBR
Kota Balikpapan mencap@j31 sedangkan capaidtrovinsi Kalimantan Timur
untuk GR sebesar 0,34Artinya realisasi capaian IndikatocBR di Kota
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Balikpapanlebih rendahdari realisasi capaiaRrovinsi Kalimantan Timur
Nilai Rasio perbandingan Indikat@R mencapa0,91.

c. Perbandingan Realisasi capaian IKU GR Kota Balikpapan dengan GR
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi capaiatuk Indikator GR Kota Balikpapan

pada tahun 20lmencapai0,31, sedangkamapaianKota Samarinda dan Kota
Bontangbelum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal ini BPS
Pusat maupun BPS di daendbta Samarinda dan Kota Bontangerilis atau
mempublikasikan capaian unt@R.

13.Indikator PDRB perkapita
a. Perbandingan Realisasi capaian IKUPDRB Perkapita Kota Balikpapan
denganPDRB perkapita Nasional Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indikator
PDRB perkapitaKota Balikpapan mencapdi27,24 Jutasedangkan capaian
Nasional sebesart7,96 Juta Artinya realisasi capaian IndikatoPDRB
Perkapitadi Kota Balikpapan lebitinggi dari realisasi capaian Nasional. Nilai
Rasio perbandingan IndikatBDRB Perkapitanencapad,06.

b. Perbandingan Realisasi capan PDRB Perkapita Kota Balikpapan
dengan PDRB Perkapita Nasional Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahun7,20htuk capaian Indikator
PDRB PerkapitaKota Balikpapan mencapdi37,07 Jutasedangkarcapaian
Nasional sebesab1l,89 Juta Artinya realisasi capaian IndikatoPDRB
Perkapitadi Kota Balikpapan lebitinggi dari realisasi capaian Nasional. Nilai
Rasio perbandingan IndikatBDRB Perkapitanencapal,64.

c. Perbandingan Realisasi capaianPDRB Perkapita Kota Balikpapan
denganPDRB PerkapitaProvinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indikator
PDRB FRerkapitaKota Balikpapan mencapdi27,24 Jutasedangkan capaian
Provinsi Kalimantan Timursebesar50,27 Juta Artinya realisasi capaian
Indikator PDRB FRerkapita di Kota Balikpapan lebihtinggi dari realisasi
capaiarProvinsi Kalimantan TimurNilai Rasio perbandingan IndikatBDRB
Perkapitamencapad,06.

d. Perbandingan Realisasi capaian IKUPDRB Perkapita Kota Balikpapan
denganPDRB Perkapita Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahun7,20ftuk capaian Indikator
PDRB Perkapitd&ota Balikpapan mencapaB7,07 Jutsedangkan sedangkan
capaian Provinsi Kalimantan Timurbelum terdapat data atau sumber
terpercaya dalam hal ini BPS Pusat dan daerah merilis atau mempublikasikan
capaian untuk PDRB PerkapPRaovinsi Kalimantan Timur
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e. Perbandingan Realisasi capaian IKUPDRB Perkapita Kota Balikpapan
denganPDRB Perkapita Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi capaiatuk Indikator PDRB Perkapitdota
Balikpapan pada tahun 20l@encapail27,24 Jutadan capaian Indikator
PDRB Perkapitaahun 2017 sebesaB7,07 Jutasedangkamapaianindikator

PDRB Perkapita tahun 201&ota Samarindanencapai63,10 Jutadan Kota
Bontangmencapai323,22 Juta. Adapun rasio perbandingan indikator PDRB
Perkapita antara Kota Balikpapan dengan Kota Samarinda sebesar 0,04 dan
dengan Kota Bontang sebesar 0,01. Sedanghkdikaitor PDRB Perkapita
tahun 2017belum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal ini BPS
Pusat maupun BPS di daendbta Samarinda dan Kota Bontangerilis atau
mempublikasikan capaian untuk PDRB Perkapita

14.Indikator PDRB Non Migas
a. Perbandingan Realisasi capaian PDRB Non Migas Kota Balikpapan
dengan PDRB Non Migas Provinsi Kalimantan Timur Tahun2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indikator
PDRB Non MigaKota Balikpapan mencapdb,06 Triliun sedangkan capaian
Provinsi Kalimantan Timusebesas07,07 Triliun. Artinya realisasi capaian
Indikator PDRB Non Migasdi Kota Balikpapan lebirendahdari realisasi
capaiarProvinsi Kalimantan TimumNilai Rasio perbandingan IndikatBDRB

Non Migasmen@pai0,006.

b. Perbandingan Realisasi capaian IKU PDRB Non Migas Kota Balikpapan
dengan PDRB Non Migas Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017

Perbandingan capaian realisasi pada tahun7,20btuk capaian Indikator
PDRB Non MigaKota Balikpapan mencapdR,28 Tiliun sedangkan capaian
Provinsi Kalimantan Timusebesar 483,88 TriliurArtinya realisasi capaian
Indikator PDRB Non Migasdi Kota Balikpapan lebirendahdari realisasi
capaiarProvinsi Kalimantan TimumNilai Rasio perbandingan IndikatBDRB
Non Migas mencapa0d,096.

15. Indikator Opini Laporan Keuangan (OLK)
a. Perbandingan Realisasi capaianOLK Kota Balikpapan dengan OLK
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian In@ikktor
Kota Balikpapamemperoleh predikat WT8edangkan capaiddLK Provinsi
Kalimantan Timuradalah WTP Sedangkan untuk realisasi OLK tahun 2017
akan di peroleh pada akhir bulan maret tahun 2017.
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b. Perbandingan Realisasi capaian IKUOLK Kota Balikpapan denganOLK
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi capaiatuk Indikator OLK Kota Balikpapan
pada tahun 201@&dalah WTP, dan hal yang sama pada tahun 2016 Kota
Samarinda dan Kota Bontang memperoleh OLK dengan kategori WTP dari
BPK RI. Rasio perbandingan terhadap realisasi IKU OLK adalah 1,00.

16.Indikator Indeks Persepsi Korupsi (IPK)
a. Perbandingan Realisasi capaianlPK Kota Balikpapan dengan IPK
Nasional Tahun 2017.

Perbandingan capaian realisasi pada tahu?,20ituk capaian IndikatdPK
Kota Balikpapandengan skala capaian-{D) sebesa6,64 meningkat dari
tahun 2015 dengan (SkalalD0) angka IPK sebesar 57. Capaian tersebut
memiliki arti bahwalPK Kota Balikpapandalam zona warna hijau muda
dengan predikgpersepsi cenderung bershdangkan capaiddasionaladalah

37 menggunakan skala angka persepsl@@). Capaian IPK Indonesia masuk
dalam zonawarna merah muda dengan predikat persepsi cenddweangh
korupsi dan pencegahan korupis melambat

b. Perbandingan Realisasi capaian IPK Kota Balikpapan dengan IPK
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian IntRkator
Kota Balikpapan mencap§j62 sedangkan capaidfrovinsi Kalimantan Timur
sebesab,58 Artinya realisasi capaian Indikatt?K di Kota Balikpapan lebih
tinggi dari realisasi capaianProvinsi Kalimantan Timur Nilai Rasio
perbandingan IndikatdPK mencapab,50.

17.Indikator Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
a. Perbandingan Realisasi capaianSKM Kota Balikpapan dengan SKM
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian In8kistor
Kota Balikpapan mencapa9,38 sedangkan capaiaRrovinsi Kalimantan
Timur sebesar75,0Q0 Artinya realisasi capan Indikator SKM di Kota

Balikpapan lebihrendahdari realisasi capaiaRrovinsi Kalimantan Timur

Nilai Rasio perbandingan Indikat&KM mencapab,04.

b. Perbandingan Realisasi capaian IKU SKM Kota Balikpapan dengan SKM
Kota Samarinda dan Kota Bontang Tahun 2016 dan Tahun 2017.

Perbandingan capaian realisasi capaiatuk Indikator SKM Kota Balikpapan
pada tahun 2018an tahun 2017 terhadap Kota Samarinda dan Kota Bontang
belum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam Igsgiain Ortal
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Kota Samarinda dan Kota Bontangerilis atau mempublikasikan capaian
untuk SKM

18.Indikator Nilai Evaluasi Lakip
a. Perbandingan Realisasi capaianNilai Evaluasi Lakip Kota Balikpapan
denganNilai Evaluasi Lakip Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2016.

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Indikator
Evaluasi LakipKota Balikpapan mencap#&0,85sedangkan capaidProvinsi
Kalimantan Timursebesar77,37 Artinya realisasi capaian Indikatdilai
Evaluasi Lakipdi Kota Balikpapan lebilnendahdari realisasi capaiaRrovinsi
Kalimantan Timur Nilai Rasio perbandingan Indikatdfilai Evaluasi Lakip
mencapaio,04.

b. Perbandingan Realisasi capaian IKU Nilai Evaluasi Lakip Kota
Balikpapan dengan Nilai Evaluasi Lakip Kota Samarinda dan Kota
Bontang Tahun 2016 dan Tahun 2017.

Perbandingan capaian realisasi capaiatuk Indikator Nilai Evaluasi Lakip

Kota Bdikpapan pada tahun 201dan tahun 2017 terhadap Kota Samarinda
dan Kota Bontang belum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal
ini Bagian OrganisasKota Samarinda dan Kota Bontangmerilis atau
mempublikasikan capaian untuk Nilai Evaluasi lpaki

19.Indikator Penilaian Kepatuhan

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Inéikataran
KepatuhanKota Balikpapan mencapai4,20 (zona kuning)sedangkan capaian
Provinsi Kalimantan Timusebesa©5,47 (zona hijau) Artinya realisasi capaian
Indikator Penilaian Kepatuhamli Kota Balikpapan lebihrendah dari realisasi
capaianProvinsi Kalimantan TimurNilai Rasio perbandingan Indikat®enilaian
Kepatuhammencapai,03. Untuk perbandingacapaian realisasi pada tah@017
Indikator Penilaian KepatuhaKota Balikpapan mencap&B,19 berdasarkan hasil
penilaian Ombudsmen RI (ORI)

20.Indikator Indeks Profesionalitas ASN (IPASN)

Perbandingan capaian realisasi pada tahun 2016, untuk capaian Intebot

Kota Balikpapan mencapa83 dan tahun 2017 mencapaedangkan capaian
sedangkarcapaianuntuk Nasional, Provinsi Kalimantan Timur, Kota Samarinda
dan Kota Bontang belum terdapat data atau sumber data terpercaya dalam hal ini
BPS Pusat maupun BPS di daekadta Samarinda dan Kota Bontangerilis atau
mempublikasikan capaian untuk IKLI
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B. REALISASI ANGGARAN

Realisasi anggaran merupakan pengukuran dan evaluasi terhadap pencapaia
keuangan Pemerintah Kota Balikpapan yang diukur atas realisasi terhadap K&R®BD
Balikpapan Tahun 2017Dana tersebut dipergunakan semaksimal mungkin dalam rangka
mendukung pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja
sekaligus pencapaian target kinerja yang ada dalam RPJMD KotaBalil@@i@2021

Berdasarkan laporan realisasi anggaran ARRIDa Balikpapan Tahun 201(Betelah
perubahan), maka realisasi APBRbta Balikpapan Tahun 20ldisajikan pada tabel
berikut ini.

Tabel 33 Realisasi AnggaraKota Balikpapan Tahun 2017

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %
Pendapatan Daerah 1.938.309.74312.00| 1.808.970.163.7089 | 9333%
Belanja 2.022.018.42420.00| 1.696.044.236.0085 | 8338%
Pembiayaan Penerimaan  102.568.68508.00 0.00| 0,00%
Pembiayaan Pengeluarar 18.860.00(00,00 17.560.93%7800 | 9311%

Sumber : Badan Pengelola Keuangan Daerah Kota Balikpapan

Secara umum, realisasi APBBota Balikpapan Tahun 2017baik komponen
pendapatan, komponen belanja, komponen pembiayaan penerimaan dan kompone
pembiayaan pengeluaran cukup bagus, yatkisar antara88 % sampai dengan106.

Jika dilihat per kompnen APBD, pendapatan daerah mengalami penurunan yang cukuf
besar dibandingkan tahun B)JYaitu sekitar 3,27 % atau sebesar R®&441153984,00.

Adapun rincian pendapatan daetgbta Balikpapan Tahun 201Zetelah perubahan
(sebelum dilakukan audit oleh BPKRI) disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 34 Rincian Pendapatan Daerdbta Balikpapan Tahun 2017

Tahun Anggaran 2017 Setelah Perubahan

No Uraian Anggaran Realisasi Pendapatan Y
Pendapatan (Rp) (Rp) °
1 | PAD 568.575.283.7860 612.300.113.2609 | 10769%

2 | Dana Perimbangan 922.960.601.5260 817.394.319168.00 | 8856%

Lain-lain Pendapatan
Daerah yang Sah

JUMLAH 1.938.309.743.31@0 | 1.808970.163703.09 | 93,33%

Sumber : Badan Pengelola Keuangan Daerah Kota Balikpapan

446.773.858.0000 379.275.73@75.00 | 8489%

Berdasarkan tabel pendapatan di atas, jika dilihat pada komponen pendapatan, dan
perimbangan tahun 2@Inenurun cukup signifikan dibandingkan tahun @Qaitu sekitar
27,06 %, sedangkanain-lain pendapatan daerah yang sakningkatsekitar 8,07 %.
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Dengan demikian, jika dilihat secara keseluruhan, maka pendapatan tahume2@Esami
penurunan sekitar327 %.

Realisasi perkembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Balikpapan selama
periode tahur20162021dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 35 Perkembangan Target dan Realisasi PAD Kota Balikpapan

Tahun20162021

Tahun Target PAD RealisasiPAD Pendapatan
2012 290.007.283.203,0 352.034.256.557,1] 1.647.132.469.666,1
2013 354.840.272.692,01 470.465.949.932,9] 2.214.991.437.841,0
2014 638.630.681.1280 729.037.64063.32) 2.474.995.562.2432
2015 539.892.356.090,01 582.744.865.141,8/ 2.529.001.945.784,0
2016 555.970.991.413,01 560.364.263.457,2! 1.993.392.160.506,2
2017 568.575.283.786,0! 612.300.113.260,0! 1.808.970.163.703,0

Sumber : Badan Pengelola Keuangan Daerah Kota Balikpapan

Pendapatan asli daerah tahun 2016 tidak mengalami penurunan, bahkan relatif nail
sebesar 9,27%mamun pendapatan seg&eseluruhan mengalami penuruniizandingkan
tahun 206 karena dipengaruhi oleh turunnya dana perimbangan.

Realisasi perkembangan danarimbangan Kota Balikpapan selama periode tahun

20162021dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 36 Perkembangan Dana Perimbangan dan Pendapatiamn20162021

Proporsi

Tahun Perimbangan Pendapatan Terhadap
Pendapatan

2012 1.074.521.018.050,0 1.647.132.469.666,1 134.0%
2013 1.173.881.648.321,0 2.214.991.437.841,0 109.3%
2014 2.635.068.224.864,0 2,474,995,562,245.3 106,47%
2015 1.430.910.142.069,0 2.233.750.843.885,8 88.33%
2016 1.066.561.649.134,0 1.993.392.160.506,2 53,51%
2017 922.960.60526.00 1.808.970.163.7069 51,026

Sumber : Badan Pengelola Keuangan Daerah Kota Balikpapan

Berikut adalah target dan realisasi belanja Pemerkxédh Balikpapan Tahun 2017

Tabel 37 Target dan Realisasi Belanja Pemerirfaita Balikpaparahun 20¥

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %
Belanja Tidak Langsung 703.701.722.8880 644.341.492.8535 | 91,56
Belanja Langsung 1,318,316,701,93@0 | 1.051.702.743.1510| 79,78

TOTAL 2.022.018.424.8200 | 1.696.044.236.0085 | 83,88

Sumber : BadaRengelola Keuangan Daerah Kota Balikpapan

Realisasi perkembangan Belanja Kota Balikpapan selama periode2@h&A021
dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 38 Perkembangan Alokasi Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung
Kota Balikpapa Tahug0162021

Tahun Beﬂgﬂjgsz'r?;k (%) Belanja Langsung (%)
2012 636.400.738.757,3{ 95.4 1.035.447.137.559,5 89.5
2013 734.517.519.834,6! 88.4 1.686.329.924.246,2 72.2
2014 783.390.898.940,5! 91.6 1.716.199.878.941,6 74.1
2015 990.651.523.663,3| 91.89 1.916.938.797.113,1 81.45
2016 852.431.100.615,5; 92,05 1.263.300.175.173,3 82,38
2017 703,701,722,888.0( 91,56 1,318,316,701,932.0 79,78

Sumber : Badan Pengelola Keuangan Daerah Kota Balikpapan

Jika dilihat pada tabel di atas, maka kompormrianja langsung tahun 2016
mengalami penurunan yang cukup signifikan dibandingkan tahu@. 26ial ini cukup
berpengaruh terhadap capaian target kinerja tahuid Y&ig sudah dijelaskan pada sub
bab capaian kinerja Pemrintah Kota Balikpapan di atas.

Terkait dengan capaian Indikator Kinerja Utama pada Perjanjian Wali Kota
Balikpapan tidak terlepas dari dukungamberanggaran yang dialokasikamtuk belanja
pada tiap program yang berkorelasi dengatkU Kota Balikpaparsebagaimana termuat
menjadi satu &satuan pad®&erjanjian Kinerja Adapun alokasi dan realisasi anggaran
sesuai dengan perjanjiam kinerja tergambar pada tabel berikut ini.

Tabel 39 Target dan Realisasi Anggaran pada Perjanjian Kinerja Wali Kota Balikpapan

\[o] Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran Realisasi

MeningkatkanSumber Daya Manusia
Misi Ke-1 | eIy [EETURIEES e 44,836,825,233.00  77,704,908,260.95
BerdayaSaingTinggi
1 Program pendidikan non formal
6,771,120,000.00 9,010,796,946.00
2 Program Pengembangan Budaya Baca
dan Pembinaan Perpustakaan 1,025,233,500.00 867,936,198.00
3 Program Pendidikan Anak Usia Dini
4,766,610,000.00 4,513,816,630.00
4 Program Pendidikan Dasar
5,219,000,000.00 11,560,133,732.00
5 Program Pendidikan Menengah
1,588,321,233.00 1,588,321,232.30
6 Program Peningkatan Mutu Pendidik
dan Tenaga Kependidikan 272,475,000.00 436,540,522.00
7 Program Upaya Kesehatan Masyarakat
32,980,561,204.57
8 Program Peningkatan Keselamatan Ibu -
Melahirkan Dan Anak 4,450,439,102.00
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Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran Realisasi
9 Program Pencegahan Dan -
Penanggulangan Penyakit Menular 1,048,895,864.00
10 Program Peningkatan Kualitas,
Kuantitas Sumber Daya Manusia serta 13,116,255,000.00 2,380,340,847.08
Sarana Prasarana Kesehatan
11 Program Peningkatan Kualitas dan
Produktivitas Tenaga Kerja 903,697,500.00 617,035,600.00
12 Program Perlindungan Pengembangan
Lembaga Ketenagakerjaan 325,255,000.00 325,255,012.00
13 Program Peningkatan Kesempatan
Kerja 143,307,000.00 90,266,000.00
14 Program Penanggulangan Kemiskinan
Terpadu 4,352,965,000.00 518,906,000.00
15 Program Pelayanan dan Rehabilitasi
Pelayanan Kesejahteraan Sosial 1,733,144,000.00 2,487,637,102.00
16 Program Pemberdayaaan Kelembagaan
Kesejahteraan Sosial 536,384,500.00 965,867,200.00
17 Penanggulangan Kemiskinan Bidang -
Ketahanan Pangan 498,452,000.00
18 Program Keluarga Berencana
1,877,361,000.00 836,848,950.00
19 Program Pengembangan bahan
informasi tentang pengasuhan 1,032,253,000.00 1,505,049,020.00
danpembinaan tumbuh kembang anak
20 Program Pengembangan Pusat
Pelayanan Informasi dan Konseling 214,097,500.00 133,618,250.00
KRR (Kesehatan Reproduksi Remaja)
21 Program keserasian kebijakan
peningkatan kualitas anak dan 461,948,000.00 308,486,849.00
perempuan
22 Program Penguatan Kelembagaan
Pengarustamaan Gender dan Anak 497,398,000.00 579,704,000.00
VIS Mewujudkan Kota Layak Huni yang
Berwawasan Lingkungan 126,706,848,335.00  109,056,712,877.00
1 Program Perencanaan Tata Ruang
912,090,000.00 847,561,250.00
2 Program Pengendalian Pemanfaatan
Ruang 126,910,000.00 53,024,250.00
3 Program Perlindungan dan Konservasi
Sumber Daya Alam 1,309,465,000.00 1,273,375,130.00
4 Program Pengendalian Pencemaran
dan Perusakan Lingkungan Hidup 2,125,000,000.00 811,592,380.00
5 Program Peningkatan Kualitas dan
Akses Informasi Sumber Daya Alam 125,000,000.00 123,219,700.00
dan Lingkungan Hidup
6 Program Pengembangan Kinerja
Pengelolaan Persampahan 42,964,625,000.00 44,297,582,892.00
7 Program Lingkungan Sehat Perumahan
6,885,096,935.00 4,109,558,838.00
8 Program Pengembangan Perumahan
3,089,436,000.00 1,596,815,385.00

78




Laporan K@@m h Kota Balikpapan

Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran Realisasi
9 Program penyediaan dan pengolahan
air baku 41,396,143,000.00 23,299,775,520.00
10 Program pengembangan kinerja
pengelolaan air minum dan air limbah 2,791,000,000.00 2,063,019,357.00
11 Program peningkatan kesiagaan dan
pencegahan bencana dan bahaya 230,109,000.00 230,109,011.00
kebakaran
12 Program Tanggap Darurat
Penanggulangan Bencana 15,088,905,000.00
13 Program Sarana dan Prasarana Logistik
3,843,814,400.00 6,201,156,250.00
14 Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi -
Pasca Bencana 100,000,000.00
15 Program peningkatan keamanan dan
kenyamanan lingkungan 30,000,000.00 16,560,000.00
16 Program Pemeliharaan Kamtibmas dan
Pencegahan Tindak Kriminal 1,784,990,000.00 1,068,308,100.00
17 Program pemberdayaan masyarakat
untuk menjaga ketertiban dan 452,650,000.00 376,072,500.00
keamanan
18 Program Pencegahan Pemberantasan - -
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkotika
19 Program Peningkatan Peran Serta
Kepemudaan 1,273,080,000.00 1,416,484,600.00
20 Program Pembinaan dan
Pemasyarakatan Olahraga 140,500,000.00 124,927,600.00
21 Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Olahraga 16,049,270,000.00 932,780,080.00
22 Program Pengelolaan Keaneka
ragaman Budaya 826,962,800.00
23 Program Pelestarian Cagar Budaya
396,500,000.00 787,169,364.00
24 Peningkatan Partisipasi Masyarakat
dalam Pembangunan Kelurahan 681,169,000.00 494,915,870.00
25 Program Penelitian dan Pengembangan -
3,016,837,000.00
Meningkatkan Infrastruktur Kota
Yang Representatif 237,594,080,374.00  246,707,523,752.50
Program Pembangunan Jalan dan
Jembatan 13,462,500,000.00 20,661,365,550.00
2 Program Pembangunan Sarana dan
Prasarana Perhubungan 1,326,500,000.00 496,742,050.00
3 Program peningkatan pelayanan
angkutan 362,600,000.00 291,367,216.00
4 Program rehabilitasi / pemeliharaan
Jalan dan Jembatan 26,728,000,000.00 21,300,681,600.00
5 Program peningkatan dan pengamanan
lalu lintas 2,095,800,000.00 1,270,779,488.00
6 Program pengendalian banjir
26,703,022,850.00 26,803,341,840.00
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Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran Realisasi
7 Program Pembangunan saluran
drainase /gorong-gorong 6,500,000,000.00 19,562,466,112.00
8 Program Pembangunan Pedestrian
Kota 8,500,000,000.00 6,971,708,800.00
9 Program Keselamatan Pengguna Jalan =
1,065,449,420.00
10 Program peningkatan kelaikan
pengoperasian kendaraan bermotor 820,000,000.00 689,178,100.00
11 Program Penerangan Jalan Umum
34,200,000,000.00 49,588,152,062.00
12 Program peningkatan sarana dan
prasarana aparatur 116,895,657,524.00 98,006,291,514.50
VINN GRS Mengembangkan Ekonomi
Kerakyatan yang Kreatif 32,285,855,685.00 30,368,067,916.00
1 Program peningkatan Kapasitas IPTEK - -
Sistem Produksi
2 Program pengembangan industri kecil
dan menengah 314,050,000.00 153,859,048.00
3 Program penataan struktur industri
24,836,491,685.00 16,658,463,595.00
4 Program Pengembangan Sistem
Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro 78,026,000.00 27,500,000.00
Kecil Menengah
5 Program Pengembangan dan
Pemberdayaan Koperasi 66,600,000.00 4,132,000.00
6 Program penciptaan iklim Usaha Mikro
Kecil Menengah yang kondusif 50,000,000.00 88,140,000.00
7 Program Peningkatan Kualitas -
Kelembagaan Koperasi 100,000,000.00
8 Program Peningkatan Ketahanan - -
Pangan
9 Program Peningkatan dan - -
Pengembangan Ekspor
10 Program peningkatan efisiensi
perdagangan dalam negeri 200,000,000.00 50,089,900.00
11 Program perlindungan konsumen dan
pengamanan perdagangan 93,700,000.00 84,138,500.00
12 Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pasar 250,000,000.00 2,486,795,800.00
13 Program Peningkatan Kebersihan,
Keamanan, Ketertiban dan 1,199,870,000.00 2,458,634,000.00
Kenyamanan Lingkungan Pasar
14 Program pengembangan pemasaran
pariwisata 359,600,000.00 356,888,000.00
15 Program Pengelolaan Keanekaragaman
Budaya 2,288,441,000.00 3,717,464,200.00
16 Program pengembangan destinasi
pariwisata 698,241,000.00 692,685,500.00
17 Program pembinaan dan
pengembangan obyek wisata 1,120,836,000.00 2,135,057,308.00

80




Laporan

fia Instansi

\

h Kota Balikpapan

Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran Realisasi
18 Program pengembangan kemitraan - -
19 Program Peningkatan Iklim Investasi - -
dan Realisasi Investasi
20 Program Pengawasan, Pengendalian - -
Investasi dan Perizinan
21 Program Peningkatan Promosi dan - -
Kerjasama Investasi
22 Program Kemudahan Pelayanan dan
Penanganan Pengaduan Penanaman 440,000,000.00 695,379,000.00
Modal serta Perizinan
23 Program Pengembangan Sistem
Informasi Penanaman Modal dan 190,000,000.00 168,409,385.00
Perizinan
24 Peningkatan produksi pertanian -
590,431,680.00
25 Peningkatan produksi Perikanan - -
26 Program Pemanfaatan Biomassa - -
27 Program Pengembangan City Gas - -
INN GRSl Mewujudkan Penyelenggaraan Tata
Kelola Pemerintahan yang Baik 44,006,552,660.00 55,970,919,160.00
1 Program peningkatan dan
pengembangan pengelolaan keuangan 4,969,232,300.00 4,135,863,508.00
daerah
2 Program Peningkatan Sistem
Pengawasan internal dan 625,450,300.00 532,962,538.00
Pengendalian pelaksanaan kebijakan
kepala daerah
3 Program Peningkatan dan
Pengembangan Pengelolaan Aset 1,598,250,000.00 1,031,703,600.00
Daerah
4 Program optimalisasi pemanfaatan
teknologi informasi 2,774,330,000.00 1,387,974,300.00
5 Pembinaan dan Pengembangan
Pendidikan Aparatur 1,193,407,000.00 1,344,843,858.00
6 Program Peningkatan kapasitas
Sumber daya Aparatur 3,005,975,000.00 507,025,071.00
7 Program peningkatan pelayanan
kedinasan kepala daerah / wakil kepala 17,092,450,000.00 32,900,805,328.00
daerah
8 Program Peningkatan Kapasitas
Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah 9,009,225,765.00 10,325,116,079.00
9 Program Perbaikan Sistem Administrasi - -
Kearsipan
10 Program Penyelamatan dan Pelestarian
Dokumen/Arsip Daerah 206,300,000.00 197,747,800.00
11 Program Penataan Administrasi
Kependudukan 1,677,950,600.00 1,454,830,090.00
12 Program Penataan peraturan
perundang-undangan 798,713,900.00 496,740,950.00
13 Program Bantuan Hukum
539,517,795.00 712,013,556.00
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No Misi dan Program Tahun 2017 Anggaran Realisasi
14 Program Perencanaan Pembangunan
Bid. Pengembangan dan Perekonomian 465,750,000.00 848,472,482.00
perkotaan
15 Program Perencanaan Pembangunan
Bid. Kesejahteraan Rakyat dan Aparatur 50,000,000.00 94,820,000.00
16 Program Perencanaan Pengendalian - -
Pembangunan
JUMLAH 485,430,162,287.00  519,808,131,966.45

Berdasarkan tabel 3.9. tersebut, bahwa realisasi anggaran pada program yanc
digunakan untukpencapaian 10 sasaran dan 20 IKU Kota Balikpapan mengalami
peningkatarrealisasidari target anggarapada Misi kel sebesar 173,31% davlisi- 3
sebesar 103,84% dan Misi-kesebesar 127,91% sedangapaian realisakurang dari
targetanggararpada Misi ke2 sebesar 86,07%anMisi ke-4 sebesar 94,06%

Terkait urian diatas, target dagalisasianggararpada perjanjian kinerjdapat dilihat
pada tergambar pada grafik dibawabh ini.

Misi ke 1 =173,31%
250,000,000,000.00
200,000,000,000.00 Misi ke 5 =
E 127,91%
= 150,000,000,000.00
g Misi ke 3 =
S 100,000,000,000.00 FOEI Misi ke 4 =
< Y Misike 2=  94,06%
86,07%
50,000,000,000.00
) Misi ke Misi ke Misi ke Misi ke Misi ke
1 2 3 4 5
m Target Anggaran | 44,836,825| 126,706,84| 237,594,08| 32,285,855| 44,006,552
m Realisasi Anggaran/7,704,908| 109,056,71| 246,707,52| 30,368,067| 55,970,919
Gambar 3.21

Target dan Realisasi Anggaran berdasarkan Perjanjian Kinerja Wali Kota
Balikpapan Tahun 2017

Berdasarkan capaian realisasi anggaran pada 5 (lima) Misi tersebut, bahwa jumlah keseluruhg
realisasi mencapai Rp19,808,131,966.4&8taumeningkat sebasar 7,088ari target anggaran
perjanjian kinerja Wali kot8alikpapan sejumlah Rp. 485,430,162,287.00
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C. CAPAIAN PRESTASI DAN PENGHARGAAN
Selama tahun 2016, Pemerintah Kota Balikpapan telah mendapatkan beberap:
penghargaan dan prestasi yang berhasil diraih yang meliputi bidang pemerintahan.
pembangunan dan kemasyarakatan. Secara keseluruhan, penghargaaerhyasil diraih
berjumlah40 penghargaan dari berbagai lembaga,baik dari lembaga pemerintah maun non
pemerintah (swasta). Adapun penghargaan dan prestasi yang diraih disajikan pada tab
berikut ini.

Tabel 310. Penghargaan dan Prestasi yang DiPemerintah Kota Balikpapan

Tahun 2017
NAMA INSTANSI YANG
NO PENGHARGAAN TINGKAT MEMBERIKAN PENERIMA
1 Peringkat Terbaik K& Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Bappeda Litbang
Anugerah Pangripta
Nusantara 2017 (APN)
2 Panji Keberhasilan Bidani Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Inspektorat
Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi
3 Panji Keberhasilan Bidani Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas Kominfo
Keterbukaan Informasi
Publik
4  Panji Keberhasilan Bidani Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas koperasi, UMKM,
Industri dan perindustrian
5 Panji Keberhasilan Bidani Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas perdagangan
Perdagangan
6 Panji Keberhasilan Bidan Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas koperasi, UMKM,
Koperasi dan perindustrian
7 PanjiKeberhasilan Bidang Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas koperasi, UMKM,
Dekranasda dan perindustrian
8 Panji Keberhasilan Bidani Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas penanaman modg
Pelayanan Terpadu Satu dan perizinan terpadu
Pintu
9 PanjiKeberhasilan Bidanc Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas penanaman mod:
Daya Saing Daerah dan perizinan terpadu
10 Panji Keberhasilan Bidan Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas perhubungan
Perhubungan
11 Panji Keberhasilan Bidan Provinsi Pemerintah Prov Kaltim  Dinas pendidikan dan
Pendidikan kebudayaan
12 Panji Keberhasilan Bidan Provinsi Pemerintah Prov Kaltim  Dinas pendidikan dan
Kebudayaan Kota kebudayaan
13 Panji Keberhasilan Bidani Provinsi Pemerintah Prov Kaltim  Dinas kesehatakota
Kesehatan
14 Panji Keberhasilan Bidan Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas arisp dan
Tata Kelola Kearsipan perpustakaan
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Panji Keberhasilan Bidan
Pemberdayaan Masyarak
dan Penyelenggaraan

Pemerintahan Kelurahan
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TINGKAT

Provinsi

INSTANSI YANG
MEMBERIKAN

Pemerintah Prov Kaltim

PENERIMA

Bagian pemerintahan

16

Panji Keberhasilan Bidan
Tim Penggerak PKK
Berprestasi

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

TP-PKK

17

Panji Keberhasilan Bidan:
Lingkungan Hidup

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

Dinas lingkungan hidup

18

Panji Keberhasilan Bidan
Penyelenggaraan
Administrasi
Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kategori
Kota

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

Dinas Kependudukan dg
Catatan Sipil

19

Panji Keberhasilan Bidani
Pariwisata Kategori Kota

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

Dinas Pemuda, Olahrag
dan Pariwisata

20

Terbaik Il Bidang PATEN
(Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan)

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

Bagian pemerintahan

21

Terbaik 1l Bidang
Pembangunan Hukum da
HAM

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

Bagian Hukum

22

Terbaik 1l Bidang
Pencegahan dan
Pemberantasan
Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkobi

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

BNN Kota

23

Terbaik 1l Bidang
Keberhasilan Pengelolaal
e-Government

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

Dinas Kominfo

24

Terbaik 1l Bidang
ProgramKependudukan,
KB dan Pembangunan
Keluarga

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

Dinas pemberdayaan
perempuan perlindunga
anak dan keluarga
berencana

25

Terbaik 1l Bidang
Apresiasi Bunda PAUD
(Pendidikan Anak Usia
Dini)

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

Dinaspendidikan dan
kebudayaan

26

Terbaik 1l Bidang
Perpustakaan dan Minat
Baca

Provinsi

Pemerintah Prov Kaltim

Dinas arsip &
perpustakaan
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Pengembangan IPTEK
dan Inovasi
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TINGKAT

Provinsi

INSTANSI YANG
MEMBERIKAN

Pemerintah Prov Kaltim

PENERIMA

Bagian Organisasi

28 Terbaik IIBidang Provinsi Pemerintah Prov Kaltim  Dinas pertanahan dan
Penyelenggaraan Penata penataan ruang
Ruang

29 Terbaik Il Bidang Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas pemberdayaan
Pemberdayaan Perempu: perempuan perlolungan
dan Perlindungan Anak anak dan keluarga
Kategori Kota berencana

30 Terbaik Il Bidang Provinsi Pemerintah Prov Kaltim  Dinas pemuda olahrage
Keolahragaan da periwisata

31 Terbaik Il Bidang Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas Sosial
Penanggulangan
Kemiskinan

32 Terbaik Il BidangKinerja Provinsi Pemerintah Prov Kaltim  Bagian pemerintahan
Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah
(LPPD)

33 Terbaik Il Bidang Provinsi Pemerintah Prov Kaltim  Badan Kepegawaian &
Prestasi Penyelenggaraal Pengembangan SDM
Diklat Aparatur

34 Terbalik Il Bidang Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Dinas Tenaga Kerja
Ketenagakerjaan

35 Peringkat | Lomba Provinsi Pemerintah Prov Kaltim Kelurahan Baru llir
Kelurahan Terbaik
Tingkat Prov. Kaltim

36 Peringkat Ill Lomba Provinsi Pemerintah Prov Kaltim  Kecamatan Balikpapan
Camat Berprestasi Tingke Timur
Prov. Kaltim

37 Pembina Pelayanan Publ Nasional Kemenpan & RB Walikota
Terbaik

38 Role Model Nasional Kemenpan & RB Disdukcapil
Penyelenggara Pelayanal
Publik Kategori Sangat
Baik

39 Unit Penyelenggara Nasional Kemenpan & RB RSUD Balikpapan

Pelayanan Publik Kategol
Sangat Baik
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NAMA INSTANSI YANG
NO " PENGHARGAAN TINGKAT MEMBERIKAN PENERIMA

40 Unit Penyelenggara Nasional Kemenpan & RB
Pelayanan Publik Kategol
Sangat Baik
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BAB IV PENUTUP

Sebagai bagian penutup dari Laporan Akuntabilitas Kinerja PemeriKiata
Balikpapan Tahun 201dapat disimpulkan bahwa secara umum Pemerintah Kota Balikpapan
telah memperlihatkan pencapaian kinerja yang signifikan atas s@seaian strategisnya.
Padatahun 2017erdapat @ (sepulul) sasaran strategis dan 20 (dua puluh) indikator kinerja
utama.

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat pencapaian
sasaran maupun tujuan instansi pemerintah sebagai jabaran dari visi, rstsatiggi instansi
pemerintah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan
kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang ditetapkan.

Penyelenggaraan pemerintahan yang baik, pada hakikatnya adalah proses pembuatar
dan péaksanaan kebijakan publik berdasarkan pripsipsip transparansi, akuntabilitas,
partisipatif, adanya kepastian hukum, kesetaraan, efektif dan efisien. Prinsip
penyelenggaraan pemerintahan demikian merupakan landasan bagi penerapan kebgakan yan
demokratis yang ditandai dengan menguatnya kontrol dari masyarakat terhadap kinerja
pelayanan publik.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap 20 atmliksasaran, disimpulkan
bahwa

Tabel4.1. Hasil pengukuran kinerja terhadap 20 indikator sasaran str&teigis
Balikpapan Tahun 2017

Tingkat Rata- C?.g?;g:j;l(u
No Sasaran Strategis rata Capaian P Hasil
(%) Sasargn
Strategis

1 | Meningkatnya kualitas 100,73 Melampaui Tercapai
pendidikan target

2 | Meningkatkan Derajat 100, Melampaui Tercapai
kesehatan masyarakat target
berkelanjutan

3 [ Menurunnya jumlah 76,97 Kurang dari Tidak
pengangguran Target Tercapai

4 | Meningkakankualitas hidup 94,95 Kurang dari Tidak
dan kesejahteraan masyaraka Target Tercapai
secara menyeluruh dan
berkelanjutan

5 [ Meningkakankualitas 103,50 Melampaui Tercapai
lingkungan hidup target

6. | Meningkakankenyamanan, 111,46 Melampaui Tercapai
keamanan dan ketertiban target
lingkungan
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Tingkat Rata- Caparl]ar(lj o
No Sasaran Strategis rata Capaian TSe rhadap Hasil
(%) asaran
Strategis
7. | Terwujudnya infrastruktur 104,13 Melampaui Tercapai
yang handal target
8. | Meningkatkan pemerataan 104,68 Melampaui Tercapai
pendapatan masyarakat target
9. | Mendorongoembangunan 9920 Kurang dari Tidak
ekonomi yang berkelanjutan Target Tercapai
10. | Tata kelola pemerintahan yan 112,60 Melampaui Tercapai
baik target

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis terhadl@p sasaran strastegis beserta
indikatornya, pencapaian sasamstrategisatas capaian indikator kinerja utarRamerintah
Kota Balikpapantahun 2017secara keseluruhan tercapdengan realisasi sebesar 75%
tercapai dan 25% kurang tercagari 20 IKU yang diperjanjikan oleh W&{ota Balikpapan

Sehubungan uraian diatagcara umum dapat disimpulkan bahwa pencapaian target
terhadap beberapa indikator yang dicantumkan dalam RPJMD Kota BalikpapanZDaéun
2021 khususnya untukTahun Anggaran 201Tnenunjukan kategorsangatbaik di 15
indikator dengan capaian kinerja sesuai dengan target dan melampaui darakageetapi
terdapat 5 indikator kinerja yang masih perlu perhati@an upayadan tindaklanjut
Pemerintah Kota Balikpapan untuk ditingkatkan, yakni :

1. Tingkat Penganggan Terbuka
Tingkat Kemiskinan

PDRB Perkapita

PDRB Non Migas

Survey Kepuasan Masyarakat

a b~ wn

Pemerintah Kota Balikpapan berkomitmen untuk terus meningkatkan pelayanan publik
khususnya yang berkaitan secara langsung dengan beberapa indikator diatas. Akhirnya
dengan tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah diharapkan dapat menjadi tolok
ukurdan kunci keberhasilan dalam pelaksanaan kinerja Pemerintah Kota Balikpapan.
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : H. M. RIZAL EFFENDI

Jabatan : WALI KOTA BALIKPAPAN

Berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini,
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Balikpapan, Januari 2017
WALI KOTA BALIKPAPAN

/
H. M. RIZAL EFFENDI

B
,uj}j!
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PERJANIJIAN KINERJA KOTA BALIKPAPAN

TAHUN 2017
NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET
1. Meningkatnya kualitas ' 1. Rata-rata lama sekolah 10,45
pendidikan - 2. Angka Harapan Lama 13,73
~ Sekolah
2. Menir'l-g'katnya derajat 1. Usia Harapan Hidup | 73,96
kesehatan masyarakat
~ berkelanjutan ] - | B ) _
3. Menurunnya jumlah | 1. Tingkat Pengangguran Terbuka 5,55%
pengangguran | (TPT)
| 2. Angka Partisipasi Angkatan 63,28
| [ .\ Keri@
4. Meningkatnya kualitas hidup: 1.IPM é 78,33
dan kesejahteraan | 2. Tingkat Kemiskinan | 2,34
masyarakat secara - 3. Indeks Pembangunan Gender ' 91
menyeluruh dan (IPG) '
berkelanjutan ;
5. ml-\;-‘lgﬁ_ihgkétﬁ_ﬂfé- kualitas |1 Indeks Kualitas Lingkungan - 59,18
lingkungan hidup ~ Hidup
6 Mé-r'{i-ngkatnya kenvamaﬁéh, 1. Livable Cit}_f Index T 72,5
keamanan dan ketertiban |
lingkungan |
7. Terwujudny'a infrastruktur | 1. Indeks Kepuasan Layanan | 75,00 -
yang handal | Infrastruktur Dasar
8. Meningkatnya pemerataan = 1. Indeks Gini Ratio : 0,34
pendapatan masyarakat 2. PDRB perkapita Rp 137,51 (Juta)
9. T\»—'Iendgr_t_:{ng p'erﬁﬁ;nguri;h_ml. PDRB non migas i Rp 42,62 (Triliun)
ekonomi yang berkelanjutan
" 10.  Tata Kelola Pemerintahan 1. Opini laporan keuangan o wTp
yang baik 2. Indeks Persepsi Korupsi 6,62
3. Survey Kepuasan Masyarakat 79,56
‘4. Nilai Evaluasi LAKIP CcC
iS. Penilaian Kepatuhan 55
|6. Indeks Profesionalitas ASN 83
No Program Anggaran
i M i Berkualitas
Misi 1 Meningkatkan _Suml?er !:}aya anusia yang Berkualita 44,836,825,233
— | dan Berdaya Saing Tinggi _
1 Program pendidikan non formal I 6,771,120,000
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